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ABSTRAK

Azizah, Nisya Nur. 2025. SKRIPSI. Judul: “Analisis Persepsi Kemudahan,
Kemanfaatan, Risiko, Nilai Pelanggan, Motivasi Hedonisme, Dan
Kepercayaan Pelaku Usaha Mikro Food And Beverage (Fnb) Di Kota
Malang Dalam Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah”

Pembimbing : Dr. Nihayatu Aslamatis Solekah, SE., MM.

Kata Kunci : Mobile Banking, Bank Syariah, UMKM, Persepsi Kemudahan,
Kemanfaatan, Kepercayaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Persepsi Kemudahan,
Kemanfaatan, Risiko, Nilai Pelanggan, Motivasi Hedonisme, Dan Kepercayaan
Pelaku Usaha Mikro Food And Beverage (Fnb) Di Kota Malang Dalam
Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah. Pendekatan yang digunakan yakni
menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling melalui penyebaran kuesioner kepada 150
responden pelaku Usaha Mikro FnB yang menggunakan layanan Mobile Banking.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap keputusan penggunaan
Mobile Banking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi
kemudahan, nilai pelanggan, dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan Mobile Banking, sedangkan kemanfaatan, persepsi risiko dan motivasi
hedonisme tidak berpengaruh signifikan.
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ABSTRACT

Azizah, Nisya Nur. 2025. THESIS. Title: "Analysis of the Perception of
Convenience, Benefits, Risks, Customer Value, Hedonism Motivation,
and Trust of Food and Beverage (FNB) Micro Business Actors in
Malang City in Using Sharia Bank Mobile Banking"

Advisor : Dr. Nihayatu Aslamatis Solekah, SE., MM.

Keywords: Mobile Banking, Sharia Bank, MSMEs, Perception of Convenience,
Utility, Trust.

This study aims to analyze the influence of Perception of Convenience, Benefits,
Risks, Customer Value, Hedonism Motivation, and Trust of Food and Beverage
(FNB) Micro Business Actors in Malang City in Using Sharia Bank Mobile
Banking. The approach used is quantitative research with a sampling technique
using purposive sampling by distributing questionnaires to 150 respondents of FnB
Micro Business actors who use Mobile Banking services. Data analysis was carried
out using multiple linear regression to test the influence of each independent
variable on the decision to use Mobile Banking. The results of the study indicate
that the variables of perception of convenience, customer value, and trust have a
significant effect on the use of Mobile Banking, while usefulness, risk perception
and hedonism motivation do not have a significant effect.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, kemajuan teknologi
memungkinkan terjadinya otomatisasi hampir disemua bidang terlebih pada bidang
teknologi informasi. Salah satu puncak kemajuan teknologi informasi adalah
internet dan smartphone, dimana setiap orang yang memilikinya menjadikan dunia
adalah genggamannya (Ridzwan dkk., 2021). Menurut laporan Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pada tahun 2024 jumlah pengguna
internet di Indonesia mencapai 221,56 juta orang dari total populasi 278,69 juta,
dengan penetrasi internet sebesar 78,19%, didominasi oleh Gen Z (34,40%) dan
milenial (30,62%), serta kontribusi gender laki-laki 50,7% dan perempuan 49,1%
(Haryanto, 2024). Seiring berkembangnya teknologi pada sektor perbankan juga
mengalami transformasi secara cepat dengan hadirnya teknologi finansial (fintech)
yang menawarkan berbagai layanan keuangan berbasis digital. Salah satu inovasi
yang paling menonjol adalah Mobile Banking, yang memungkinkan nasabah
melakukan transaksi perbankan melalui perangkat seluler mereka. Fenomena ini
tidak hanya mengubah lanskap perbankan konvensional tetapi juga memberikan

dampak besar pada sektor perbankan syariah yang terus berkembang di Indonesia.

Inovasi dalam sektor perbankan terus meningkat untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, termasuk pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM). Pengertian UMKM menurut UU No. 20 Tahun 2008 adalah usaha



egiatan perdagangan yang dijalankan secara individu dan merupakan bagian dari
usaha ekonomi produktif sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan, sedangkan pengertian UMKM menurut Rudjito
(2003) pada Wahyudi dkk (2024) UMKM merupakan salah satu sektor usaha yang
berkontribusi dalam mendukung perekonomian Indonesia, karena mampu
menciptakan lapangan kerja baru serta menambah pemasukan negara melalui
pembayaran pajak badan usaha. UMKM juga mempunyai peluang besar dalam
membantu pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Ruang dagang dan industri di
Indonesia (KADIN) mengungkapkan pada tahun 2023 pelaku usaha UMKM
mencapai sekitar 66 juta memiliki kontribusi mencapai 61% dari pendapatan
domestic Bruto (PBD) Indonesia, setara RP. 9.580 triliun dan dapat
memperkerjakan sekitar 117 juta pekerja (97%). Perekonomian masyarakat
bergantung pada UMKM, yang diharapkan terus meningkat dari segi kualitasnya,
untuk menjaga dan memperkuat struktur perekonomian nasional dan
mengantisipasi kondisi ekonomi ke depan, peran pemerintah kepada para pelaku
usaha sangat di perlukan (Mashita, 2024). Dibawah ini merupakan data UMKM

pada tahun 2018-2023 di Indonesia :

Tabel 1.1 Data UMKM Tahun 2018 — 2023 di Indonesia

Tahun 2018 | 2019 2020 2021 2022 2023
Jumlah UMKM | 64,19 | 65,47 64 65,46 65 66
(Juta)

Pertumbuhan (%) 1,98% | -2.24% | 2.28% | -0,70% | 1,52%

Sumber : Kadin, 2023



Tabel 1.1 menunjukkan data pertumbuhan jumlah UMKM di Indonesia dari
tahun 2018 hingga 2023. Pada tahun 2018, jumlah UMKM tercatat sebesar 64,19
juta dan meningkat menjadi 65,47 juta pada tahun 2019 dengan pertumbuhan
1,98%. Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan jumlah UMKM sebesar 2,24%
menjadi 64 juta, kemungkinan dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19. Pada
2021, jumlah UMKM kembali naik menjadi 65,46 juta dengan pertumbuhan 2,28%.
Tahun 2022 menunjukkan sedikit penurunan (-0,70%) menjadi 65 juta, tetapi

kembali meningkat pada 2023 menjadi 66 juta dengan pertumbuhan 1,52%.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau (UMKM) yakni industri usaha
ekonomi produktif yang dikembangan dan dikelola oleh masyarakat dengan tujuan
mencukupi kebutuhan hidup masyarakat. Jenis — jenis Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah atau (UMKM) telah diatur dalam Undang — Undang Nomor 20 tahun
2008 secara spesifik (Apriani & Said, 2022). Adapun kriteria usaha mikro
berdasarkan hasil dan penjualan, menurut Undang — Undang Nomor 20 tahun 2008

yaitu :

Tabel 1.2 Kriteria UMKM berdasarkan Aset dan Omset

No | Kriteria Usaha Aset Omset
1 | Usaha Mikro Maksimum Rp. 50 juta Maksimum Rp. 300 juta
2 | Usaha Kecil >Rp. 50 juta — Rp. 500 juta | >Rp. 300 juta— 2,5 milyar

3 | Usaha Menengah | Rp 500 juta - <10 milyar | >2,5 milyar — 50 milyar
Sumber : (Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008)

Tabel 1.2 menunjukkan kriteria UMKM di Indonesia berdasarkan aset dan

omset, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20



Tahun 2008. Usaha mikro memiliki aset maksimal Rp. 50 juta dan omset maksimal
Rp. 300 juta, usaha kecil memiliki aset antara Rp. 50 juta hingga Rp. 500 juta
dengan omset Rp. 300 juta hingga Rp. 2,5 miliar, sedangkan usaha menengah
memiliki aset antara Rp. 500 juta hingga kurang dari Rp. 10 miliar dan omset lebih

dari Rp. 2,5 miliar hingga Rp. 50 miliar.

UMKM memiliki peran penting dalam menciptakan lapangan kerja,
menggerakkan pertumbuhan ekonomi, dan memperbaiki kesejahteraan rakyat.
Selain itu pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau (UMKM) dituntut untuk
selalu peka terhadap perkembangan yang terjadi saat ini seperti perkembangan
teknologi digital yang harus dimanfaatkan oleh para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah atau (UMKM). Dunia perbankan telah meningkatkan layanan jasa
keuangan dengan adanya layanan digital banking sebagai inovasi dalam industri
keuangan. Layanan digital banking dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alat
pembayaran yang lebih praktis dan efisien. Manfaat yang bisa dirasakan oleh para
pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu layanan Mobile Banking
yang akan mempermudah para pelaku UMKM untuk melakukan transaksinya.
Layanan Mobile Banking merupakan terobosan baru dalam dunia perbankan
sebagai alat untuk transaksi denga naman, cepat, dan efisien tentunya sejalan

dengan perkembangan teknologi digital saat ini (Ichsan, 2023).

Untuk mendukung upaya perkembangan teknologi tersebut Bank Indonesia
juga meluncurkan Peluncuran GNNT (Gerakan Nasional Non Tunai) yang
berlangsung pada 14 Agustus 2014 untuk menciptakan sistem pembayaran yang

aman dan efisien, mendorong terbentuknya cashless society, di mana kaum milenial



lebih memilih transaksi dengan dompet digital daripada uang tunai (Abiba &
Indrarini, 2021). Prinsip ekonomi cashless money dan electronic money telah
menjadi kekuatan revolusioner di bidang keuangan dan perdagangan dunia yang
didorong secara digital saat ini (Sarangi, 2023). Keberadaan handphone dan
layanan Mobile Banking memungkinkan nasabah melakukan transaksi perbankan
tanpa perlu datang langsung ke kantor bank. Cukup melalui handphone, proses

transaksi menjadi lebih efisien dalam hal waktu dan biaya. (Ulfiani, 2023).

Mobile Banking memudahkan nasabah atau pengguna dalam melakukan
berbagai transaksi perbankan, seperti mengecek saldo, melakukan transfer antar
rekening, dan transaksi lainnya (Natalia & Tesniwati, 2021). Pesatnya
perkembangan teknologi digital telah memotivasi seluruh industri UMKM untuk
melakukan digitalisasi karena dapat memudahkan kehidupan sehari — hari dan
keberlangsungan industri UMKM yang mandiri dan memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Mobile Banking sebagai alat pembayaran,
pemanfaatan layanan perbankan digital bagi UMKM cukup tinggi dan diharapkan
akan berdampak pada transaksi finansial dan operasional yang sejalan dengan
perkembangan teknologi informasi. Selain itu, layanan perbankan digital
merupakan cara yang aman, cepat, dan efisien untuk melakukan transaksi

(Gunawan, 2022).

Kota Malang, sebagai salah satu pusat ekonomi di Jawa Timur, memiliki
potensi besar dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau
(UMKM). UMKM memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi lokal

dan nasional, namun seringkali menghadapi tantangan dalam hal akses terhadap



layanan keuangan yang efisien dan sesuai dengan prinsip syariah. Dalam konteks
ini, Mobile Banking bank syariah hadir sebagai solusi untuk menjembatani
kesenjangan tersebut. Dengan populasi berskala besar, Kota Malang dapat
menciptakan potensi yang signifikan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau
(UMKM). Pertumbuhan signifikan tersebut terjadi pada Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kota Malang ini merupakan berasal dari berbagai sektor
(Damayanti dkk., 2023). Berikut merupakan data UMKM pada tahun 2021-2023 di

Kota Malang:

Tabel 1.3 Data UMKM 2021 — 2023 di Kota Malang

Jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
Menurut Kecamatan di Kota Malang (Unit)
2023 2022 2021

Kota Malang 29.058 7.920 6.983

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Malang, 2021

Data dari Badan Pusat Statistik Kota Malang, pada tahun 2021, jumlah
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Malang tercatat
mencapai 6.938, pada tahun 2022 mengalami peningkatan dengan jumlah 7.920,
dan 2023 jumlah mencapai 29.058. Jumlah ini merupakan hal yang patut
diperhatikan bagi UMKM untuk bisa lebih mengadopsi fitur pembayaran melalui
Mobile Banking untuk dapat lebih berkembang. Kemudahan dalam pengoperasian
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih

layanan Mobile Banking.

Dalam konteks ini, beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan

Mobile Banking oleh pelaku UMKM. Pertama, persepsi kemudahan menjadi



ukuran bagi setiap orang yang akan menggunakan suatu teknologi yang jelas
digunakan dan tanpa memerlukan usaha lebih untuk penggunannya dan tidak sulit
untuk dioperasikan (Kamilah dkk., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Kamilah
dkk (2024) dan Prastiawan dkk (2021) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
memliki pengaruh terhadap Penggunaan Mobile Banking sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Mustofa & Kurniawati (2024) menunjukkan bahwa persepi
kemudahan tidak memiliki pengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking bank

syariah.

Selain persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan juga memiliki pengaruh
terhadap minat penggunaan karena semakin besar manfaat yang dirasakan
pengguna, semakin besar pula kemungkinan mereka untuk mengadopsi layanan
tersebut. Hal ini dibuktikan oleh Kamilah dkk (2024), Gunawan & Tjokrosaputro
(2024) yang menunjukkan persepsi manfaat juga memiliki pengaruh terhadap
penggunaaan tetapi ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yildirim & Ayar (2024) yang menunjukkan bahwa persepsi manfaat tidak memiliki
pengaruh terhadap penggunaan. Manfaat merupakan hal positif yang dirasakan dan
dapat mendorong semua orang untuk menggunakan suatu sistem (Kamilah dkk.,

2024).

Persepsi kemanfaatan dan risiko dalam menggunakan Mobile Banking
saling memengaruhi dalam menentukan keputusan pengguna. Ketika pengguna
merasakan manfaat dari layanan Mobile Banking, mereka cenderung lebih terbuka
untuk mengabaikan risiko yang mungkin ada. Namun, jika persepsi risiko dianggap

tinggi, meskipun manfaatnya besar, pengguna mungkin akan ragu untuk



mengadopsi layanan tersebut, sehingga penting bagi penyedia layanan untuk
mengedukasi pengguna tentang manfaat dan mengurangi persepsi risiko yang ada.
Penelitian oleh Mustika & Puspita (2020) menunjukkan bahwa persepsi risiko
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan Mobile Banking.
Namun hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Sudarsono dkk (2022) yang
menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak memiliki pengaruh terhadap minat
penggunaan Mobile Banking, yang berarti perkembangan teknologi digital
menuntut instansi perbankan untuk tetap berhati — hati terhadap berbagai modus

kejahatan yang berbasis teknologi digital.

Persepsi risiko berhubungan erat dengan nilai pelanggan dan motivasi
hedonisme dalam penggunaan Mobile Banking. Ketika pelanggan merasa bahwa
risiko yang terkait dengan penggunaan layanan tersebut rendah, mereka lebih
cenderung melihat nilai positif dari layanan tersebut, yang pada gilirannya
meningkatkan penggunaan mereka terhadap Mobile Banking bank syariah.
Sebaliknya, jika persepsi risiko tinggi, nilai pelanggan dapat terpengaruh negatif,
mengurangi minat mereka untuk menggunakan layanan. Di sisi lain, motivasi
hedonism yakni keinginan untuk mendapatkan pengalaman positif dan kesenangan
juga dapat memengaruhi bagaimana pelanggan menilai risiko. Pengguna yang
termotivasi oleh pengalaman menyenangkan akan cenderung mengabaikan
beberapa risiko jika mereka percaya bahwa manfaat dan kesenangan yang mereka
dapatkan dari Mobile Banking melebihi risiko yang mungkin mereka hadapi.
Beberapa penelitian yang membahas terkait pengaruh motivasi hedonisme terhadap

penggunaan Mobile Banking yakni penelitian oleh Sari dkk (2024) dan Harahap



(2023) menunjukkan bahwa motivasi hedonisme merupakan variabel yang
berhubungan dengan emosi pengguna dan mempengaruhi kemauan untuk
berperilaku sesuai kebutuhannya yang mana dibuktikan dengan variabel motivasi
hedonisme berpengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking, sedangkan pada
penelitian yang dilakukan Mulazid & Muttagien (2024) menunjukan hasil bahwa
motivasi hedonisme tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan Mobile

Banking.

Motivasi hedonisme dan kepercayaan saling terkait dalam penggunaan
layanan Mobile Banking, individu yang mencari pengalaman positif dan
kesenangan cenderung mengembangkan kepercayaan lebih tinggi terhadap
penyedia layanan. Sebaliknya, kepercayaan yang tinggi membuat pengguna lebih
berani mengeksplorasi fitur layanan, meningkatkan kepuasan dan kesenangan.
Keduanya berkontribusi pada hubungan yang kuat antara pengguna dan layanan.
Penelitian Muttaqien dkk (2023) dan Ahsanah dkk (2024) menunjukkan bahwa
kepercayaan memiliki pengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking sedangkan
penelitian oleh Ardianto dkk (2021) menunjukkan bahwa kepercayaan tidak

memiliki pengaruh dalam penggunaan Mobile Banking.

Di Kota Malang terdapat beberapa sektor UMKM yang mulai berganti dari
sistem pembayaran manual ke pembayaran menggunakan aplikasi Mobile Banking.
Hal ini memberikan kemudahan dalam transaksi pelaku UMKM Hastuti dkk
(2022). Sebelumnya, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa pelaku usaha
terkait penggunaan Mobile Banking bank syariah. Bapak Arief (30 tahun)

mengungkapkan bahwa penggunaan Mobile Banking bank syariah sangat



mempermudah transaksi dan menyediakan fitur yang lengkap serta mudah
dioperasikan, meskipun belum ada fasilitas gratis biaya transaksi. Sementara itu,
Bapak Sofyan (27 tahun) menyatakan bahwa Mobile Banking bank syariah sangat
membantu dalam kegiatan transaksinya dengan fitur yang sederhana, lengkap, dan
mudah dipahami, namun terkadang aplikasi tersebut mengalami error. Berdasarkan
hasil wawancara terhadap pelaku usaha di Kota Malang menunjukkan bahwa
Mobile Banking bank syariah mempermudah transaksi sehari-hari, meskipun
banyak pelaku usaha masih memerlukan waktu untuk beradaptasi guna

meningkatkan daya saing melalui teknologi ini.

Berdasarkan fenomena dan uraian pada latar belakang diatas maka peneliti
ingin mengetahui apakah persepsi kemudahan, kemanfaatan, risiko, nilai
pelanggan, motivasi hedonisme dan kepercayaan berpengaruh terhadap
penggunaan Mobile Banking bank syariah. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul
“Analisis Persepsi Kemudahan, Kemanfaatan, Risiko, Nilai Pelanggan,
Motivasi Hedonisme, Dan Kepercayaan Pelaku Usaha Mikro Food And
Beverage (Fnb) Di Kota Malang Dalam Menggunakan Mobile Banking Bank

Syariah”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan Mobile

Banking bank syariah?
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2. Apakah kemanfaatan berpengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking
bank syariah?

3. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking
bank syariah?

4. Apakah nilai pelanggan berpengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking
bank syariah?

5. Apakah motivasi hedonisme berpengaruh penggunaan Mobile Banking
bank syariah?

6. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking

bank syariah?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan terhadap penggunaan
Mobile Banking bank syariah.

2. Untuk menganalisis pengaruh kemanfaatan terhadap penggunaan Mobile
Banking bank syariah.

3. Untuk menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap penggunaan Mobile
Banking bank syariah.

4. Untuk menganalisis pengaruh nilai pelanggan terhadap penggunaan Mobile
Banking bank syariah.

5. Untuk menganalisis pengaruh motivasi hedonisme penggunaan Mobile

Banking bank syariah.
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6. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap penggunaan Mobile

Banking bank syariah.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka manfaat dalam penelitian ini

adalah:

1. Teoritis
a. Akademisi
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
kajian literatur terkait persepsi pengguna UMKM terhadap Mobile
Banking bank syariah. Penelitian ini memperkaya teori-teori yang sudah
ada seperti Technology Acceptance Model (TAM), UTAUT?2, dan konsep
lain yang terkait dengan adopsi teknologi dalam konteks perbankan
syariah.
b. Peneliti
Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang berfokus pada pengembangan layanan
keuangan digital berbasis syariah, serta menguji relevansi variabel-
variabel seperti kemudahan, kemanfaatan, persepsi risiko, nilai
pelanggan, motivasi hedonisme dan kepercayaan dalam konteks lain.
2. Praktis
a. Perbankan
Bagi praktisi perbankan, terutama perbankan syariah, penelitian ini

memberikan wawasan yang mendalam tentang faktor-faktor yang

12



memengaruhi adopsi Mobile Banking oleh pelaku UMKM. Dengan
memahami persepsi kemudahan, kemanfaatan, risiko, nilai pelanggan,
motivasi hedonisme, dan kepercayaan pada bank syariah dapat
menyusun strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan adopsi
layanan Mobile Banking. Hasil penelitian ini juga bisa digunakan untuk
mengembangkan fitur-fitur yang lebih sesuai dengan kebutuhan
UMKM, meningkatkan kepercayaan nasabah, serta memperbaiki aspek

keamanan dan kenyamanan layanan perbankan digital.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan studi yang telah dilakukan oleh peneliti lain
dan memiliki relevansi dengan penelitian yang sedang dilakukan. Temuan dari
penelitian tersebut berhubungan dengan persepsi kemudahan, kemanfaatan, risiko,
nilai pelanggan, motivasi hedonisme, dan kepercayaan pelaku UMKM spesifiknya
Usaha Mikro Food and Baverage di Kota Malang dalam menggunakan Mobile

Banking bank syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya & Sri (2023) yang berjudul
“Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Presepsi Kemudahan, Dan Persepsi Risiko
Terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking Pada UMKM Di Kota Palembang”
dengan tujuan peneliti untuk mengetahui persepsi kebermanfaatan, persepsi
kemudahan dan persepsi risiko terhadap minat penggunaan Mobile Banking dengan
berfokus pada UMKM di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan jenis data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM di
Kota Palembang. Metode yang digunakan untuk menentukan sampel adalah
purposive sampling dan diperoleh dengan menyebarkan kuisioner ke 112
responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis statistik
deskriptif, uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil

penelitian menunjukan bahwa persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, dan
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persepsi risiko berpengaruh secara positif signifikan terhadap minat penggunaan

Mobile Banking pada UMKM di Kota Palembang.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Azhar, (2021) yang berjudul “Factor
Affecting Mobile Banking Adaptation In Pakistan” dengan tujuan peneliti
Penelitian ini mengkaji berbagai faktor penting yang dapat menjelaskan niat serta
perilaku konsumen dalam menggunakan Mobile Banking. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif, dengan populasi penelitian terdiri dari pengguna
smartphone di Pakistan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah convenience sampling dan diperoleh dengan menyebarkan
kuisioner ke 452 responden. Penelitian ini menggunakan SPSS sebagai alat analisis
data. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa percieved usefulness, percieved
ease of use, percieved risk, dan perceived value berpengaruh signifikan terhadap

penggunaan Mobile Banking di Pakistan.

Riset yang telah dilakukan oleh Sari dkk., (2024) yang berjudul “Adaption
Of User Satisfaction with the UTAUT2 Model In Using Indonesia Sharia Mobile
Banking” yang bertujuan untuk memperkuat literasi dan inklusi keuangan sebagai
strategi efektif dalam memperkuat pengaruh model konstruk UTAUT2 yang
terintegrasi dengan tingkat kepuasan pengguna terhadap penggunaan aplikasi
Mobile Banking syariah. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, dengan
jumlah sampel sebanyak 206 responden yang menjadi sumber data primer melalui
penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi parsial (PLS — SEM). Hasil dari penelitian ini menujukkan

beberapa faktor berpengaruh positif dan signifikan, yaitu variabel behavioral
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intention, facilitating conditions, habit pada user behavior dan habit, hedonic

motivation, dan user satisfaction pada behavioral intention.

Muttagien dkk (2023) dengan judul penelitian “Usefulness, Trust, and
Intention to Use M-Banking : Evidence form Metropolitan Jakarta” bertujuan
untuk mengetahui persepsi kebermanfaatan, kepercayaan dalam menggunakan
Mobile Banking. Penelitian ini mengadopsi model Technology Acceptance Model
(TAM) yang telah diperluas dengan menambahkan variabel risiko dan kepercayaan
sebagai dasar teoritis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, dengan teknik purposive sampling, melibatkan 265 responden sebagai
sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi terhadap kepercayaan,
kemudahan penggunaan, serta risiko memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap adopsi layanan Mobile Banking.

Menurut Natalia & Tesniwati (2021) dengan penelitiannya yang berjudul
“The Effect Of Perception Of Trust, Perception Of Ease Of Use, Perception Of
Benefits, Perception Of Risk An Perception Of Service Quality On Interest In Using
Mobile Banking Bank Independent In Bekasi City” dengan tujuan penelitian
menganalisis pengaruh persepsi kepercayaan, persepsi kemudahan, persepsi
penggunaan, persepsi risiko, persepsi kualitas layanan, terhadap minat penggunaan
Mobile Banking. Metodologi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan jenis data primer. Sampel yang digunakan adalah nasabah Bank
Mandiri kota Bekasi sebanyak 100 responden. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji autokorelasi,

uji multikolinearitas, uji heteroskedastitas, uji t, dan uji f dengan bantuan SPSS
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versi 24. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun
simultan, persepsi kepercayaan, kemudahan, penggunaan, risiko, dan kualitas
layanan berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan layanan Mobile

Banking Bank Mandiri di Kota Bekasi.

Pada riset yang dilakukan oleh Ratnaningrum, (2022) dengan judul
“Pengaruh Manfaat, Kesesuaian, Keuntungan, Risiko, Kepercayaan, Kemudahan,
dan Keamanan Terhadap Minat Ulang Nasabah Menggunakan Mobile Banking
Bank Syariah Indonesia”, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh manfaat,
kesesuaian, keuntungan, risiko, kepercayaan, kemudahan dan keamanan terhadap
minaat ulang nasabah di bank syariah Indonesia di Yogyakarta. Populasi pada
penelitian ini adalah nasabah bank syariah Indonesia yang berada di Yogyakarta.
Teknik pemilihan sampel yaitu menggunakan sampling purposive dengan jumlah
sampel sebanyak 170 nasabah. Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah
Indonesia dianalisis dalam penelitian ini dengan pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan software
SmartPLS, melalui serangkaian uji validitas, reliabilitas, dan pengujian hipotesis.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi manfaat, kemudahan,
kepercayaan, dan keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan ulang Mobile Banking. Sementara itu, variabel kesesuaian dan
keuntungan tidak menunjukkan pengaruh positif yang signifikan. Selain itu,
variabel risiko juga tidak memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap

minat penggunaan ulang Mobile Banking.

17



Harahap, (2023) yang mengambil judul “Determinants Of Intention To Use
Islamic Mobile Banking On Milennial Generation: Evidence From Indonesia”
yang bertujuan untuk menguji dan membedah faktor — faktor penentu tujuan
pemanfaatan Mobile Banking syariah. UTAUT 2 digunakan untuk melakukan
penelitian yang menggunakan variabel performance expectancy, effort expentancy,
social influence, facilitating condition, hedonic motivation, price value, habit
terhadap penggunaan Mobile Banking syariah. Sampel penelitian berjumlah 155
responden generasi milenial Indonesia dengan menggunakan structural equation
model (SEM). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan Mobile Banking syariah dipengaruhi secara
positif dan signifikan oleh motivasi hedonistik, nilai harga, dan kebiasaan.
Sementara itu, niat untuk menggunakan Mobile Banking syariah dipengaruhi secara
positif dan tidak signifikan oleh ekspektasi kinerja usaha, pengaruh sosial, dan
kondisi. Keputusan penggunaan Mobile Banking syariah sebagai bagian dari gaya
hidup Islami kemudian dipengaruhi oleh variabel dampak sosial dan kebiasaan
yang tidak signifikan. Dalam konteks niat penggunaan perilaku penggunaan pada
Mobile Banking syariah, temuan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada

prediksi model perilaku konsumen yang lebih mendalam dari perspektif Islam.

Pada penelitian Nurdin dkk (2020) yang berjudul “Pengaruh Manfaat,
kepercayaan, dan kemudahan penggunaan terhadap minat nasabah menggunakan
Mobile Banking di Bank Mega Syariah cabang Palu”. Jenis dari penelitian
merupakan penelitian kuantitatif dengan sifat asosiatif. Sumber data dalam

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Sampel penelitian ini sebanyak
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62 responden yang diambil dengan teknik incidental sampling. Teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui
kuesioner dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel manfaat,
kepercayaan, dan kemudahan penggunaan digunakan untuk menjelaskan minat
nasabah. Namun, secara parsial, ketiga variabel tersebut tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan layanan Mobile

Banking.

Menurut Rahayu (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kepercayaan, dan Persepsi
Kenyamanan terhadap minat penggunaan Mobile Banking (studi empiris pada
mahasiswa di Yogyakarta)”. Tujuan dari Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh tidak langsung dari variabel persepsi kegunaan, kemudahan, kepercayaan,
dan kenyamanan terhadap minat penggunaan Mobile Banking. Sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa di Yogyakarta yang telah menggunakan layanan
Mobile Banking. Studi ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya
dengan menggabungkan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) dan
Theory of Planned Behavior (TPB). Data yang digunakan merupakan data primer
yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan pada tahun 2018. Sebanyak
100 kuesioner dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan (X1), persepsi kemudahan (X2), dan
persepsi kepercayaan (X3) masing-masing memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap minat penggunaan Mobile Banking (Y), dan persepsi
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kenyamanan (X4) berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan

Mobile Banking (Y).

Pranoto & Setianegara, (2020) yang mengambil judul penelitian “Analisis
Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, dan Keamaanan terhadap minat
nasabah menggunakan Mobile Banking (studi kasus pada PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk Kantor cabang Semarang Pandanaran). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh persepsi pelanggan
minat menggunakan Mobile Banking. Penelitian ini menggunakan metode
eksplanatif (penjelasan) dengan pendekatan kuantitatif, dimana nasabah Bank
Rakyat Indonesia (BRI) cabang Semarang Pandanaran sebagai populasi, sedangkan
sampel yang diambil sebanyak 100 responden ditentukan dengan kriteria tertentu.
Hasil penelitian dengan uji t menunjukkan bahwa variabel persepsi kegunaan,
persepsi kemudahan penggunaan dan keamanan secara terpisah (parsial)
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan Mobile Banking. Hasil
pengujian juga menunjukkan bahwa variabel persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan penggunaan, dan keamanan secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan Mobile Banking. Besarnya
pengaruh variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, dan
keamanan terhadap minat menggunakan Mobile Banking adalah sebesar 76,5%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam

penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Yonavi dkk (2023) yang berjudul “Intention

To Use Mobile Banking Service: Examining The Role Of Ease Of Use, Percieved
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Usefulness and Trust” yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan
penggunaan yang dirasakan, kegunaan yang dirasakan, kepercayaan terhadap minat
menggunakan Mobile Banking di Bank DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan
teknik kuantitatif, jenis survei, dan deskriptif kausal. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh nasabah tabungan keuangan rupiah yang memiliki fasilitas Mobile
Banking yang terdaftar di Bank DKI Jakarta dengan pola 160 nasabah
menggunakan simple random sampling approach, rangkaian fakta penggunaan
kuesioner, dan strategi analisis catatan penggunaan analisis jalur penggunaan
program SmartPLS 3.2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kemudahan
penggunaan dan pertimbangan yang dirasakan memiliki dampak besar, tetapi
kemanfaatan yang dirasakan tidak lagi mempengaruhi dalam menggunakan Mobile
Banking. Kebaruan konsep ini harus dilihat adalah mengembangkan ide TAM
dengan penambahan variabel kepercayaan dan fokus pada tujuan untuk menerapkan

Mobile Banking, yang belum ditemukan dalam penelitian sebelumnya.

Bustami, E., Situngkir, S., Yacob, S., dan Octavia, A (2021) dalam penelitian
berjudul “Customers’ Behavioral Intention on Mobile Banking Services in
Indonesia” menganalisis niat perilaku pelanggan (X) terhadap layanan Mobile
Banking (Y) dengan menggunakan metode analisis jalur (path analysis). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, kenikmatan, dan risiko memiliki
dampak signifikan pada sikap pelanggan. Namun, kepercayaan tidak memengaruhi
persepsi kemudahan penggunaan, kegunaan, atau niat perilaku. Selain itu, risiko

dan budaya ditemukan berpengaruh langsung pada persepsi kemudahan

penggunaan dan manfaat yang dirasakan.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, Variabel dan Metode/ Hasil Penelitian
Judul Penelitian Indikator atau Analisis Data
Fokus Penelitian

1 | Wijaya & Sri, - Persepsi Kuantitatif Hasil penelitian
(2023). “Pengaruh Kebermanfaatan menunjukan bahwa
Persepsi (X1) persepsi
Kebermanfaatan, - Persepsi kebermanfaatan,
Presepsi Kemudahan persepsi
Kemudahan, Dan (X2) kemudahan, dan
Persepsi Risiko - Persepsi Risiko persepsi risiko
Terhadap Minat (X3) berpengaruh secara
Penggunaan Mobile |- Minat positif signifikan
Banking Pada Penggunaan terhadap minat
UMKM Di Kota Mobile Banking penggunaan
Palembang”. (2023) (Y) Mobile Banking

pada UMKM di
Kota Palembang.

2 | Azhar, (2021). - Percieved Ease | Kuantitatif/ Hasil penelitian
“Factor Affecting of Use (X1) Social menunjukan bahwa
Mobile Banking - Percieved Science Percieved
Adaptation In Usefullness Statistical Usefulness,
Pakistan” (2021) (X2) Pakages Percieved Ease of

- Percieved Risk | (SPSS) Use, Percieved
(X3) Risk, dan

- Percieved Value Perceived Value
(X4) berpengaruh

- Intention to use signifikan terhadap
Mobile Banking penggunaan
Y) Mobile Banking di

Pakistan.
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Lanjutan Tabel 2.1

No Nama, Tahun, Variabel dan Metode/ Hasil Penelitian
Judul Penelitian Indikator atau Analisis Data
Fokus Penelitian
3 | Sari dkk (2024). - Performance Kuantitatif/ Hasil dari
“Adaption Of User Expectancy analisis penelitian ini
Satisfaction with (PE) (X1) regresi parsial | membuktikan
the UTAUT2 Model | - Effort (PLS — SEM) | beberapa faktor
In Using Indonesia Expectancy berpengaruh positif
Sharia Mobile (EE) (X2) dan signifikan,
Banking” (2024) - Social Influence yaitu variabel
(SI) (X3) Behavioral
- Facilitating intention,
Conditions facilitating
(FC) (X4) conditions, habit
- Hedonic pada user behavior
Motivation dan habit, hedonic
(HM) (X5) motivation, dan
- Price Value user satisfaction
(PV) (X6) pada behavioral
- Habit (H) (X7) intention.
- User
Satisfaction
(US) (X8)
- Behavioral
Intention (BI)
2)
- User Behavior
(UB) (Y)
4 | Muttaqien dkk - Usefulness (X1) | Menggunakan | Persepsi Manfaat
(2023). “Usefulness, | - Trust (X2) penelitian dan Persepsi
Trust, and Intention | - Intention to use | kuantitatif Kemudahan
to Use M-Banking : (Y) memiliki pengaruh
Evidence form terhadap
Metropolitan kepercayaan.

Jakarta™ (2023)
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Lanjutan Tabel 2.1

No Nama, Tahun, Variabel dan Metode/ Hasil Penelitian
Judul Penelitian Indikator atau Analisis Data
Fokus Penelitian

5 | (Okky & Rini, - Perception of | Analisis data | Hasil dari
2021). “The Effect trust (X1) menggunakan | penelitian ini
Of Perception Of - Perception of | multiple membuktikan
Trust, Perception Ease of Use ( linear bahwa persepsi
Of Ease Of Use, X2) regression kepercayaan,
Perception Of - Perception of test persepsi
Benefits, Benefits (X3) kenyamanan,
Perception Of Risk | - Perception of persepsi risiko,

An Perception Of Risk (X4) persepsi kualitas

Service Quality On | - Perception of pelayanan

Interest In Using Service Quality memiliki pengaruh

Mobile Banking (X5) signifikan terhadap

Bank Independent - Interest in using minat

In Bekasi City” Mobile Banking menggunakan

(2021) (Y) Mobile Banking
Bank Mandiri.

6 | Ratnaningrum, - Manfaat (X1) Penelitian in1 | Hasil penelitian ini
(2022). “Pengaruh - Kesusuaian memakai adalah variabel
Manfaat, (X2) jenis manfaat,
Kesesuaian, - Keuntungan kuantitatif kemudahan,
Keuntungan, (X3) dan teknik kepercayaan, dan
Risiko, - Risiko (X4) purposive keamanan
Kepercayaan, - Kepercayaan sampling berpengaruh positif
Kemudahan, dan (X5) signifikan terhadap
Keamanan - Kemudahan minat ulang
Terhadap Minat (X6) menggunakan
Ulang Nasabah - Keamanan (X7) Mobile Banking.
Menggunakan - Minat nasabah
Mobile Banking (Y)

Bank Syariah

Indonesia” (2022)
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Lanjutan Tabel 2.1

No Nama, Tahun, Variabel dan Metode/ Hasil Penelitian
Judul Penelitian Indikator atau Analisis Data
Fokus Penelitian

7 | Harahap, (2023) - Performance | Penelitian ini | PE,E,SLLFC, tidak
“Determinants Of Expectancy memakai memiliki pengaruh
Intention To Use (X1) model SEM terhadap minta
Islamic Mobile - Effort dengan menggunakan
Banking On Expectacy pendekatan Mobile Banking
Milennial (X2) kuantitatif sedangkan HM dan
Generation : - Social H memiliki
Evidence From Influence (X3) pengaruh terhadap
Indonesia” (2023) - Facilitating minat

Condition menggunakan
(X4) Mobile Banking.
- Hedonic
Motivation
(X5)
- Price Value
(X0)
- Habit (X7)
- Islamic
Lifestyle (Z)
- Intention to
use (Y)

8 | Nurdin dkk.,, - Manfaat (X1) | Penelitian ini | Variabel manfaat,
(2020). “Pengaruh - Kepercayaan | memakai kepercayaan dan
Manfaat, (X2) metode kemudahan
kepercayaan, dan - Kemudahan penelitian penggunaan dapat
kemudahan penggunaan kuantitatif menjelaskan minat
penggunaan (X3) dengan sifat nasabah
terhadap minat - Minat asosiatif menggunakan
nasabah Nasabah (Y) Mobile Banking.
menggunakan
Mobile Banking di
Bank Mega Syariah
cabang Palu”

(2020)
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Lanjutan Tabel 2.1

No Nama, Tahun, Variabel dan Metode/ Hasil Penelitian
Judul Penelitian Indikator atau Analisis Data
Fokus Penelitian

9 | Rahayu, (2019). - Persepsi Penelitian ini | Persepsi
“Pengaruh Persepsi penggunaan merupakan Penggunaan,
Kegunaan, Persepsi (X1) penelitian Persepsi
Kemudahan, - Persepsi kuantitatif Kemudahan,
Persepsi Kemudahan dengan Persepsi
Kepercayaan, dan (X2) memakai data | Kepercayaan dan
Persepsi - Persepsi primer yang Persepsi
Kenyamanan Kepercayaan | diproses oleh | Kenyamanan
terhadap minat (X3) aplikasi SPSS | memiliki pengaruh
penggunaan Mobile - Persepsi positif terhadap
Banking (studi Kenyamanan minat
empiris pada (X4) menggunakan
mahasiswa di - Minat Mobile Banking.
Yogyakarta)” menggunakan
(2019) Y)

10 | Pranoto & - Persepsi Penelitian ini | Penelitian ini
Setianegara, Manfaat (X1) menggunakan | menunjukkan
(2020). “Analisis - Persepsi metode bahwa persepsi
Pengaruh Persepsi Kemudahan kuantitatif manfaat, persepsi
Manfaat, Persepsi (X2) kemudahan dan
Kemudahan, dan - Persepsi persepsi keamanan
Keamaanan Keamanan (X3) memiliki pengaruh
terhadap minat - Minat terhadap minat
nasabah menggunakan menggunakan
menggunakan Mobile Banking Mobile Banking.
Mobile Banking (Y)

(studi kasus pada
PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero)
Tbk Kantor cabang
Semarang
Pandanaran) (2020)
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Lanjutan Tabel 2.1

No Nama, Tahun, Variabel dan Metode/ Hasil Penelitian
Judul Penelitian Indikator atau Analisis Data
Fokus Penelitian
11 | Yonavi dkk., - Percieved ease | Penelitian ini | Hasil penelitian ini

(2023). “Intention of use (X1) menggunakan | membuktikan
1o Use Mobile - Percieved metode bahwa kemudahan
Banking Service: Usefulness (X2) | kuantitatif / | penggunaan dan
Examining The - Trust (X3) menggunakan | pertimbangan
Role Of Ease Of - Behaviour alat analisis memiliki pengaruh,
Use, Percieved Intention (Y1) SmartPLS 3.2 | tetapi kemanfaatan
Usefulness And - Intention to use tidak memiliki
Trust” (2023) (Y2) pengaruh dalam
menggunakan
Mobile Banking.
12 | Bustami, E., - Customer Analisis data | Pengetahuan,
Situngkir, S., Behavioral menggunakan | kenikmatan, dan
Yacob, S., & Intention (X) analisis jalur | risiko berdampak
Octavia, A. - Mobile Banking | (path signifikan pada
“Customers’ service (Y) analysis) sikap pelanggan,
behavioral sementara
intention on Mobile kepercayaan tidak
Banking services in mempengaruhi
Indonesia.” (2021) persepsi
kemudahan,

kegunaan, atau niat
perilaku. Risiko
dan budaya juga
memengaruhi
persepsi
kemudahan
penggunaan dan
manfaat.

Sumber : Diolah oleh penulis, 2024

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Persepsi Kemudahan (Ease of Use)

Dua faktor kunci pada konsep dari Technology Acceptance Model

(TAM) yaitu Persepsi Kemudahan (Ease of Use) dan Persepsi Manfaat

(Perceived Usefulness). Persepsi Kemudahan menyatakan suatu persepsi
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seseorang mengenai sejauh mana teknologi mudah dipakai (Wicaksono,
2022). Dalam Davis (1989) yang dikutip dari Fatmawati, (2015) disebutkan
bahwa “ease” memiliki arti “freedom from difficulty or great effort”
kemudian “ease to use perceived” diartikan sebagai “the degree to which a
person believes that using a particular system would be free of effort”
Dalam layanan Mobile Banking syariah, persepsi ini sangat penting karena
pengguna perlu merasa nyaman dan meyakini bahwa aplikasi mudah
dipahami serta digunakan tanpa mengalami kesulitan. Menurut Fatmawati,
(2015) Persepsi Kemudahan dapat dikatakan yakni tingkat kepercayaan
seseorang terhadap sistem tertentu akan mudah dipahami dan dipakai
bahkan tidak membutuhkan kerja berat dari segi fisik ataupun mental.
Menurut Mahendra (2016) Persepsi Kemudahan mampu diukur

melalui beberapa indikator berikut :

1. Mudah dipelajari (ease to learn)

2. Mudah dikendalikan (controllable)

3. Jelas serta mudah dipahami (clear and understandable)

4. Mudah Disesuaikan (flexsible)

5. Mudah diakses (ease to acces)

Venkatesh dan Davis (2003) juga membagi perceived ease of use

dalam beberapa dimensi diantaranya:

1. Memiliki interaksi antara individu dengan sistem yang jelas dan

mudah dimengerti
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2. Tidak memerlukan banyak usaha dalam berinterkasi dengan sistem
tersebut

3. Memiliki sistem yang mudah digunakan

4. Mudah dalam mengoperasikan sistem tersebut yang disesuaikan

dengan apa yang ingin pengguna kerjakan

Hal ini menggarisbawahi bahwa jika aplikasi Mobile Banking
syariah dapat memberikan pengalaman yang sederhana dan mudah diakses,
maka pengguna akan lebih mungkin untuk mengadopsinya, meningkatkan
kepercayaan serta kenyamanan dalam melakukan transaksi keuangan

syariah secara digital.

Selain itu, persepsi kemudahan dalam Mobile Banking bank syariah
juga dapat diperkuat melalui desain aplikasi yang responsif dan adaptif
terhadap kebutuhan pengguna. Pengguna, terutama pelaku UMKM,
cenderung mencari solusi yang praktis dan cepat untuk menunjang kegiatan
bisnis mereka. Oleh karena itu, fitur-fitur seperti pembayaran yang cepat,
navigasi yang intuitif, serta tutorial yang jelas dan mudah diikuti akan
meningkatkan persepsi kemudahan. Aplikasi yang secara konsisten
memberikan pengalaman yang mulus, tanpa gangguan teknis atau kesulitan
dalam akses, akan membuat pengguna merasa nyaman dan mengurangi
hambatan dalam penggunaan teknologi ini. Selain itu adanya Mobile
Banking meminimalisir para pelaku UMKM menerima uang palsu atau
kesulitan dalam proses sisa pengembalian. Selain itu, dukungan layanan

pelanggan yang cepat dan mudah diakses juga menjadi bagian dari persepsi
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kemudahan. Dengan demikian, semakin mudah dan ramah pengguna suatu
aplikasi Mobile Banking bank syariah, semakin besar pula peluang adopsi
dan penggunaan jangka panjang di kalangan konsumen.

Dalam  konteks keislaman, persepsi kemudahan dalam
menggunakan Mobile Banking bank syariah dapat dihubungkan dengan
prinsip-prinsip Islam yang mendorong kemudahan, keadilan, dan
kesejahteraan dalam kehidupan umat. Salah satu ayat Al-Qur'an yang
relevan dengan prinsip kemudahan adalah dalam Surah Al-Bagarah ayat

185, di mana Allah SWT berfirman:
(s 3 ey il 63 Diedll b Jp
Bad i (e 5 Vayja O g didadd 30T (o A 3. 0634
Sl 5oy 52T &5yt g 52T 4K AT A 31 61 20

b5 (lalg 1K00s G e 4 15

Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di
antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak
hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur.”

Ayat ini menggarisbawahi bahwa Islam adalah agama yang

menginginkan kemudahan bagi umatnya dalam menjalankan kehidupan,
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termasuk dalam aspek ekonomi dan transaksi keuangan. Dalam kaitannya
dengan Mobile Banking bank syariah, aplikasi yang mudah digunakan
selaras dengan ajaran Islam yang mendorong efisiensi dan kenyamanan
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, termasuk bisnis dan keuangan.
Prinsip kemudahan juga dapat dilihat dari kaidah fighiyah yang berbunyi,
"Al-masyaqqatu tajlibu at-taisir”, yang berarti "kesulitan mendatangkan
kemudahan." Dalam konteks ini, penggunaan teknologi seperti Mobile
Banking bank syariah bertujuan untuk menghilangkan kesulitan dalam
transaksi keuangan, menggantikan metode tradisional dengan cara yang
lebih cepat dan efisien tanpa melanggar prinsip-prinsip syariah.

Oleh karena itu, dengan mempermudah akses dan operasional
layanan keuangan berbasis syariah, Mobile Banking tidak hanya berperan
dalam meningkatkan inklusi keuangan, tetapi juga memenuhi tujuan Islam
dalam memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam setiap aspek
kehidupan umat. Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa percieved ease of use merupakan suatu ukuran dimana
seseorang percaya bahwa dengan adanya teknologi atau sistem aplikasi
yang mudah digunakan, mudah dimengerti, mudah dipelajari, dan dapat
digunakan secara fleksible maka seseorang akan menggunakan sistem

tersebut.

2.2.2 Persepsi Kemanfaatan (Usefulness)
Persepi manfaat merupakan faktor penting dari Technology

Acceptance Model (TAM). Persepsi manfaat mengukur seberapa jauh
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persepsi seseorang mengenai teknologi yang dipakai dapat menolong
mereka untuk menyelesaikan pekerjaan maupun mencapai keinginan
mereka (Wicaksono, 2022) . Perceived Usefulness merujuk pada tingkat
kepercayaan individu bahwa penggunaan suatu teknologi akan
meningkatkan sebuah forma dari tingkatan dimana individu percaya atau
meyakini bahwa penggunaan suatu sistem dianggap dapat meningkatkan
performa kerja individu, yang menunjukkan bahwa teknologi informasi
memiliki manfaat dalam mendukung peningkatan produktivitas pengguna
(Hervilia dkk., 2022).

Kemanfaatan merujuk pada sejauh mana individu meyakini bahwa
penggunaan suatu sistem dapat membantu meningkatkan kinerjanya
(Fadlan & Dewantara, 2018). Indikator pengukuran perceived usefulness
menurut Jogiyanto, (2007) meliputi :

a. Pekerjaan lebih cepat

b. Kinerja pekerja

¢. Meningkatkan produktivitas

d. Efektivitas

e. Membuat pekerjaaan menjadi lebih mudah
f. Berguna

Persepsi manfaat merupakan sejauh mana seseorang yakin bahwa
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan

kinerja pekerjaannya.
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Dalam konteks Mobile Banking bank syariah aplikasi dirancang
tidak hanya untuk memberikan kemudahan dalam transaksi keuangan,
tetapi juga menawarkan manfaat lebih dalam bentuk keamanan,
transparansi, serta kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Pengguna
dapat melakukan berbagai transaksi seperti pembayaran zakat, infaq,
transfer dana, pembelian produk halal, serta berbagai layanan lainnya
dengan cara yang cepat dan mudah. Semua ini menciptakan persepsi bahwa
Mobile Banking menawarkan manfaat besar bagi pelaku usaha, konsumen
individu, maupun masyarakat luas dalam mendukung kebutuhan hidup.
Selain itu, Surah Al-Bagarah ayat 267 juga menekankan pentingnya

menjaga kehalalan dan kebaikan dalam mengelola harta:
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu
infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan
memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah
Mahakaya lagi Maha Terpuji.”

Ayat ini mengajarkan bahwa segala sesuatu yang dikelola harus
berasal dari sumber yang baik dan halal, yang mencerminkan bagaimana
Mobile Banking bank syariah menyediakan layanan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam dalam menjaga kehalalan transaksi keuangan seperti

layanan infaq dan dompet dhuafa. Dengan demikian, persepsi kemanfaatan
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dalam Mobile Banking bank syariah tidak hanya meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan, tetapi juga memenuhi nilai-nilai keislaman dalam pengelolaan

harta dan transaksi.

2.2.3 Persepsi Risiko
Persepsi risiko adalah pandangan pelanggan mengenai

ketidakpastian dan kemungkinan terjadinya konsekuensi yang tidak
diinginkan saat melakukan suatu aktivitas. Persepsi risiko (perceived risk)
menggambarkan pandangan negatif konsumen terhadap berbagai kegiatan,
yang didasarkan pada potensi hasil buruk serta kemungkinan terwujudnya
hasil tersebut (Cahyaningtyas & Witono, 2022). Persepsi risiko memiliki
pengaruh besar terhadap tingkat kepercayaan seseorang. Semakin rendah
persepsi risiko yang dirasakan individu, maka tingkat kepercayaannya
cenderung semakin tinggi, dan sebaliknya. Dalam konteks transaksi, risiko
yang meningkat mulai dari tahap pengumpulan informasi hingga keputusan
pembelian seringkali dikaitkan dengan tingkat kepercayaan konsumen.
Persepsi risiko merupakan penilaian subjektif seseorang terhadap
kemungkinan dari sebuah kejadian dan seberapa khawatirnya seseorang
dengan konsekuensi yang ditimbulkan oleh kejadian tersebut (Sari dkk.,
2020). Indikator pengukuran persepsi risiko ini menurut Bhatti dkk, (2019)
meliputi :

a. Financial Risk

b. Product Risk

c. Privacy Risk
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d. Time Risk
e. Delivery Risk
Dalam konteks Mobile Banking bank syariah, persepsi risiko
melibatkan ketakutan terhadap hal-hal seperti kehilangan data pribadi,
pencurian identitas, ketidakpastian mengenai keamanan transaksi, atau
risiko ketidakpatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Pengguna Mobile
Banking mungkin merasakan ketidakpastian ini karena adanya potensi
risiko yang dapat berdampak pada keamanan finansial mereka. Oleh karena
itu, penting bagi penyedia layanan untuk mengelola risiko tersebut dengan
memberikan jaminan keamanan yang tinggi, kepatuhan terhadap aturan
syariah, dan transparansi dalam setiap transaksi. Salah satu ayat Al-Qur'an
yang dapat dihubungkan dengan konsep persepsi risiko dan pengelolaan

harta adalah dalam Surah An-Nisa ayat 9, yang berbunyi:

2
-

il 1 40800 e T b 155 nadls 1 i85l (2
Ve Y35

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.”

Ayat ini mengajarkan bahwa umat Islam harus berhati-hati dalam
setiap keputusan yang melibatkan pengelolaan harta, karena keputusan
tersebut dapat mempengaruhi masa depan diri mereka dan keluarga. Ini

mencakup pengelolaan risiko dalam transaksi keuangan, termasuk ketika
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menggunakan teknologi seperti Mobile Banking. Pengelolaan risiko yang
baik adalah bentuk tanggung jawab untuk melindungi harta dari ancaman

yang dapat merugikan.

2.2.4 Persepsi Nilai pelanggan

Persepsi nilai pelanggan (customer perceived value) adalah
penilaian pelanggan terhadap manfaat yang diperoleh dari suatu produk atau
layanan dibandingkan dengan biaya yang mereka keluarkan (Hasan, 2010).
Nilai adalah evaluasi secara keseluruhan yang dilakukan oleh konsumen
untuk suatu produk. Menurut Zeithaml (1987) dalam bukunya “Defining
and Relating Price, Perceived Quality, and Perceived Value”, customer
perceived value didefinisikan sebagai penilaian abstrak yang dibuat oleh
pelanggan terkait atribut produk serta pengorbanan yang harus mereka
keluarkan untuk memperolehnya. Perceived value merupakan evaluasi
keseluruhan pelanggan terhadap kegunaan suatu produk yang didasarkan
pada manfaat yang diterima dibandingkan dengan pengorbanan yang
dilakukan (Kotler dkk., 2017). Selain itu, perceived value juga diartikan
sebagai penilaian umum konsumen mengenai manfaat produk relatif
terhadap biaya dan waktu yang mereka keluarkan untuk mendapatkannya.
Customer perceived value tidak hanya mencakup nilai fungsional berupa
penilaian rasional terhadap harga dan kualitas, tetapi juga nilai afektif yang
meliputi aspek sosial dan emosional (Berraies dkk., 2017). Dimensi nilai ini

terdiri dari empat aspek utama, yaitu :

a. Nilai Emosional (Emotional Value)
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Nilai ini berasal dari perasaan positif atau afektif yang dialami
konsumen saat menggunakan produk atau jasa. Atributnya mencakup
kemampuan produk atau jasa untuk membangkitkan keinginan
penggunaan serta menciptakan rasa senang atau kepuasan bagi
konsumen.

b. Nilai Sosial (Social Value)

Nilai sosial diperoleh dari kemampuan produk atau jasa dalam
memperkuat citra sosial atau konsep diri konsumen. Contohnya
termasuk kemampuan produk atau jasa membuat konsumen merasa
bangga serta memberikan kesan positif terhadap diri mereka.

c. Nilai Kualitas atau Performa (Quality/Performance Value)
Nilai ini berkaitan dengan persepsi konsumen terhadap kualitas

dan performa produk atau jasa yang diharapkan. Atributnya meliputi

manfaat yang diperoleh konsumen serta konsistensi layanan yang

diberikan oleh perusahaan.

d. Nilai Harga atau Nilai untuk Uang (Price/Value for Money)

Nilai ini didasarkan pada pengurangan biaya jangka pendek dan
jangka panjang yang dirasakan konsumen. Atributnya mencakup
perbandingan antara biaya yang dikeluarkan dengan manfaat yang
diperoleh, serta perbandingan biaya produk dengan produk sejenis dari
pesaing.

Dalam konteks Mobile Banking bank syariah, persepsi nilai pelanggan

adalah pandangan pelanggan tentang manfaat dan keuntungan yang mereka
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peroleh dari layanan yang ditawarkan oleh perbankan syariah, dibandingkan
dengan biaya, risiko, dan usaha yang diperlukan untuk menggunakan layanan
tersebut. Salah satu ayat Al-Qur'an yang mengajarkan pentingnya
memberikan nilai yang baik dan menjaga keseimbangan antara manfaat dan
keadilan dalam transaksi adalah dalam Surah Al-Baqarah ayat 282, yang

merupakan ayat tentang akad dan transaksi:
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah  kamu
menuliskannya..." (QS. Al-Baqarah: 282)

Ayat ini menggarisbawahi pentingnya transparansi, keadilan, dan
kepastian dalam setiap transaksi ekonomi. Dalam Mobile Banking syariah,
prinsip-prinsip ini dijaga dengan memastikan bahwa layanan yang diberikan
sesuai dengan aturan syariah, memberikan nilai yang jelas, dan bermanfaat

bagi pelanggan.

2.2.5 Motivasi Hedonisme
Istilah hedonic berasal dari kata hedonism yang digunakan untuk
menunjukan kata kesenangan atau kebahagiaan adalah hal yang utama
dalam hidup (Meriam, 2003). Hedonic motivation didefinisikan sebagai
perasaan senang atau bahagia yang didapatkan dari penggunaan sebuah
teknologi, dan memperlihatkan bahwa hal tersebut mempunyai peranan
penting dalam faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan

teknologi (Venkatesh dkk., 2012). UTAUT 2 merupakan pengembangan
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dari model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology)
yang dikembangkan oleh Venkatesh dkk., (2012). Teori UTAUT 2 ini
mempelajari penerimaan dan penggunaan suatu teknologi dari sudut
pandang konsumen dengan tujuan untuk mengindentifikasi tiga kontruk
penting dalam penelitian penerimaan dan penggunaan teknologi untuk
umum maupun konsumen, mengubah beberapa hubungan yang telah
ada dalam konsep UTAUT, serta mengenalkan adanya hubungan baru
(Venkatesh dkk., 2012). Dalam model UTAUT terdapat empat kontruk
yang secara signifikan mempengaruhi minat dan penggunaan suatu
teknologi diantaranya yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha,
pengaruh sosial dan kondisi yang memfasilitasi (Venkatesh dkk, 2003).
Pada model UTAUT 2 ditambahkan tiga kontruk baru yang dapat
melengkapi model UTAUT yaitu nilai harga, motivasi hedonis dan
kebiasaan. Pada penelitian ini, minat penggunaan teknologi mengacu pada
minat penggunaan layanan Mobile Banking. Penelitian ini menggunakan
beberapa kontruk dari model UTAUT 2 sebagai variabel bebas yaitu

motivasi hedonisme.

Menurut (Baptista & Oliveira, 2017) ada beberapa indikator untuk

mengukur motivasi hedonis yaitu :

a. Menggunakan Mobile Banking itu menyenangkan

b. Bersenang-senang dengan Mobile Banking

c. Menggunakan Mobile Banking sangat menyenangkan
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Dalam konteks perilaku konsumen, motivasi hedonis berhubungan
dengan keinginan individu untuk mendapatkan pengalaman yang
menyenangkan, baik secara emosional maupun psikologis. Pengguna yang
memiliki motivasi hedonis sering kali tertarik pada aspek-aspek yang
memberikan kesenangan, kenyamanan, dan kemudahan dalam bertransaksi,
termasuk dalam penggunaan teknologi, seperti Mobile Banking. Dalam
perspektif Islam, motivasi hedonis yang diarahkan secara positif dapat
sejalan dengan prinsip-prinsip syariah jika kesenangan dan kepuasan
tersebut dicapai tanpa melanggar aturan-aturan agama. Islam tidak melarang
seseorang untuk menikmati hidup, tetapi mengingatkan agar kesenangan
tersebut tidak berlebihan dan harus berada dalam batasan yang diizinkan
syariah. Penggunaan Mobile Banking bank syariah memungkinkan individu
untuk menikmati kenyamanan dan efisiensi teknologi, tetapi tetap dalam
kerangka yang sesuai dengan hukum-hukum Islam, seperti bebas dari unsur
riba, gharar (ketidakpastian), dan transaksi-transaksi haram lainnya.
Dengan demikian, kepuasan yang dirasakan pengguna tidak hanya bersifat
duniawi, tetapi juga mendatangkan ketenangan hati karena mereka merasa
bahwa aktivitas finansial yang dilakukan sesuai dengan tuntunan agama.
Salah satu ayat yang mengajarkan umat Islam untuk menikmati karunia

Allah tanpa berlebihan adalah dalam Surah Al-A'raf ayat 31:
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Artinya : “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.”

Ayat ini mengingatkan kita untuk menikmati anugerah Allah dengan
cara yang seimbang, tanpa berlebihan, dan sesuai dengan norma-norma
yang telah ditetapkan dalam agama. Dalam konteks motivasi hedonis,
pengguna Mobile Banking bank syariah dapat menikmati kemudahan dan
kenyamanan yang ditawarkan oleh teknologi, tetapi tetap berada dalam
kerangka syariah yang tidak melampaui batas-batas yang ditetapkan oleh

Islam.

2.2.6 Persepsi Kepercayaan

Ba dan Pavlou (2002) dalam Farizi (2014) kepercayaan
didefinisikan sebagai penilaian terhadap hubungan dengan pihak lain yang
melakukan transaksi tertentu sesuai dengan harapan, terutama dalam situasi
yang penuh ketidakpastian. Dalam layanan Mobile Banking, terdapat
pemisahan fisik antara nasabah dan pihak bank yang menghilangkan
interaksi tatap muka, menciptakan kondisi yang unik. Oleh karena itu,
kepercayaan konsumen menjadi faktor yang sangat penting bagi institusi
perbankan (Mukherjee dan Nath, 2003). Kepercayaan digambarkan sebagai
suatu tindakan kognitif, misalnya bentuk pendapat atau prediksi bahwa
sesuatu akan terjadi atau orang akan berperilaku dalam cara tertentu, afektif
contohnya, aspek afektif seperti perasaan, atau aspek konatif yang berkaitan

dengan pilithan dan keinginan (Nazar, 2008). McKnight et al. (2002)
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mengemukakan bahwa terdapat tiga elemen utama yang membentuk

persepsi kepercayaan, yaitu benevolence, integrity, competence.

a. Benevolence (niat baik) artinya, tingkat kepercayaan seseorang
mencerminkan sejauh mana mereka yakin bahwa produsen akan bertindak
dengan itikad baik terhadap konsumen. Benevolence mengacu pada
kesediaan produsen untuk mengutamakan dan melayani kepentingan
konsumen.

. Integrity (integritas) merupakan tingkat keyakinan individu terhadap
kejujuran produsen dalam menjaga dan memenuhi kesepakatan yang telah
disepakati dengan konsumen.

. Competence (kompetensi) adalah keyakinan individu terhadap
kemampuan produsen dalam membantu konsumen melakukan sesuatu
sesuai kebutuhan mereka. Esensi kompetensi terletak pada seberapa efektif
produsen dalam menghasilkan produk atau layanan yang diharapkan oleh
konsumen. Inti dari kompetensi adalah kemampuan produsen untuk

memenuhi kebutuhan konsumen secara optimal.

Kepercayaan adalah faktor krusial dalam mempengaruhi keputusan
seseorang untuk menggunakan layanan Mobile Banking. Tanpa adanya
kepercayaan, pengguna akan ragu untuk menggunakan teknologi keuangan
ini, terutama yang berkaitan dengan aspek syariah yang sangat sensitif
terhadap prinsip-prinsip halal dan haram. Dalam Islam, kepercayaan
(amanah) adalah konsep yang sangat mendasar. Ketika seseorang

mempercayakan hartanya atau informasi pribadinya kepada pihak lain,
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pihak tersebut wajib menjaga amanah dengan penuh tanggung jawab.
Dalam konteks Mobile Banking bank syariah, penyedia layanan tidak hanya
harus menjaga kepercayaan pengguna dari segi keamanan data dan
keandalan teknologi, tetapi juga harus memastikan bahwa semua transaksi
dilakukan sesuai dengan hukum-hukum Islam. Salah satu ayat yang
berhubungan dengan konsep amanah dan kepercayaan adalah dalam Surah

An-Nisa ayat 58:
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah
kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia,
hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.”

Ayat ini menekankan pentingnya menunaikan amanah dengan benar.
Dalam konteks Mobile Banking bank syariah, ini berarti bank syariah harus
menjaga amanah pengguna dalam hal keamanan, keandalan sistem, dan

kepatuhan terhadap prinsip syariah.

2.2.7 Keputusan Penggunaan

Muharam dan Soliha (2017) menyatakan bahwa keputusan
penggunaan merupakan proses pemilihan dari dua atau lebih alternatif
pilihan. Artinya, untuk membuat keputusan, seseorang harus memiliki
beberapa alternatif. Keputusan penggunaan adalah aktivitas konsumen

dalam membeli dan mengonsumsi produk atau jasa guna memenuhi
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kebutuhan dan keinginan mereka. Muharam dan Soliha (2017) juga
mengidentifikasi indikator yang dapat digunakan untuk mengukur

keputusan penggunaan yaitu

1. Pemilihan produk, yaitu konsumen memiliki kemampuan untuk
memutuskan apakah mereka akan membeli suatu barang atau jasa,
atau menggunakan uang mereka untuk kebutuhan lainnya.

2.  Pemilihan merek, yaitu konsumen harus menentukan merek yang
akan mereka beli.

3.  Pemilihan penyalur, yaitu konsumen perlu memutuskan penyedia jasa
atau toko yang akan mereka pilih.

4.  Waktu pembelian, yaitu konsumen membuat keputusan mengenai
kapan mereka akan melakukan pembelian.

5. Jumlah pembelian, yaitu konsumen memutuskan berapa banyak

barang atau jasa yang akan mereka beli.

Keputusan penggunaan merupakan proses di mana konsumen
memilih produk atau jasa dari berbagai alternatif yang tersedia. Keputusan
untuk menggunakan Mobile Banking bank syariah dapat dihubungkan

dengan ayat Al-Qur'an dalam QS. Al-Baqarah: 172, yang berbunyi:
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Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik
vang Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika
kamu benar-benar hanya menyembah kepada-Nya.”
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Ayat ini menekankan pentingnya memilih rezeki yang halal dan
baik, yang mencakup semua aspek kehidupan, termasuk dalam transaksi
keuangan. Dalam konteks Mobile Banking bank syariah, keputusan untuk
menggunakan layanan ini mencerminkan kesadaran konsumen untuk
memilih produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yaitu yang
bebas dari riba, ketidakpastian, dan praktik-praktik yang tidak sesuai dengan
ajaran Islam. Dengan menggunakan Mobile Banking bank syariah,
konsumen tidak hanya memenuhi kebutuhan praktis dalam bertransaksi,
tetapi juga menunjukkan komitmen mereka untuk mengonsumsi produk
yang halal dan baik, sesuai dengan perintah Allah dalam ayat ini. Hal ini
menciptakan kesadaran akan pentingnya bertanggung jawab dalam setiap
keputusan keuangan dan menjalani kehidupan yang sejalan dengan nilai-

nilai agama.

2.2 Kerangka Konseptual

Agar dapat memahami masalah yang akan diteliti, diperlukan
kerangka pemikiran sebagai dasar dalam mengkaji masalah tersebut. Kerangka
ini bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, serta menguji kebenaran
dalam penelitian. Skema hubungan antar variabel yang digunakan dalam

kerangka pemikiran ini dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Kemudahan (X1)
Kebermanfaatan (X2)
Risiko (X3) Keputusan
— Pengunaan Mobile
Nilai Pelanggan (X4) Banking Bank
Syariah (Y)
Motivasi Hedonisme
(X5)
Kepercayaan (X6)

Sumber: Diolah oleh penulis, (2024)

2.3 Hipotesis Penelitian
2.3.1 Pengaruh Kemudahan Terhadap Penggunaan Mobile Banking
Bank Syariah.

Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived ease of use)
didefinisikan sebagai suatu tingkat kepercayaan individu bahwa dengan
menggunakan teknologi akan membawa mereka terbebas dari usaha secara
fisik dan mental (Gardner dan Amoroso, 2004). Hasil penelitian yang
membahas terkait pengaruh kemudahan terhadap minat menggunakan
Mobile Banking, seperti pada penelitian Kamilah dkk (2024) dan Prastiawan
dkk (2021) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memliki pengaruh
terhadap penggunaan Mobile Banking. Berdasarkan hasil penelitian

tersebut, maka hipotesis pertama pada penelitian ini adalah:
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Hi = Persepsi Kemudahan Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan

Mobile Banking Bank Syariah.

2.3.2 Pengaruh Kemanfaatan Terhadap Penggunaan Mobile Banking
Bank Syariah.

Davis (1986) dan Adam dkk (1992) mendefinisikan kemanfaatan
(usefulness) sebagai suatu tingkatan seseorang percaya bahwa penggunaan
suatu teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi kerja orang tersebut.
Hasil penelitian yang membahas terkait pengaruh kemudahan terhadap
minat menggunakan Mobile Banking, seperti pada penelitian Kamilah dkk
(2024) dan V. Gunawan & Tjokrosaputro, (2024) yang mengatakan Persepsi
Manfaat juga memiliki pengaruh terhadap Minat Penggunaaan. Manfaat
merupakan hal positif yang dirasakan dan dapat mendorong semua orang
untuk menggunakan suatu sistem (Kamilah dkk., 2024). Berdasarkan
pemaparan tersebut, maka hipotesis kedua pada penelitian ini adalah:
H:-Persepsi Kemanfaatan Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan

Mobile Banking Bank Syariah.

2.3.3 Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Penggunaan Mobile Banking
Bank Syariah.

Penelitian (Rithmaya, 2016) dengan judul “Pengaruh Kemudahan
Penggunaan, Kemanfaatan, Sikap, Risiko dan Fitur Layanan Terhadap

Minat Ulang Nasabah Bank BCA dalam Menggunakan Internet Banking”.
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Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel kemudahan penggunaan, kemanfaatan, sikap
penggunaan, risiko dan fitur layanan terhadap minat ulang nasabah. Seperti
pada penelitian Okky Natalia & Rini Tesniwati, (2021) bahwa secara parsial
simultan persepsi kepercayaan, persepsi kemudahan, persepsi penggunaan,
persepsi risiko, persepsi kualitas layanan, terhadap minat penggunaan
Mobile Banking berpengaruh signifikan. Berdasarkan pemaparan tersebut,
maka hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah:

Hs=Persepsi Risiko Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan Mobile

Banking Bank Syariah

2.3.4 Pengaruh Nilai Pelanggan Terhadap Penggunaan Mobile Banking
Bank Syariah

Nilai pelanggan (Customer Value) merupakan perbandingan antara
manfaat yang diharapkan pelanggan dan pengorbanan yang dibayarkan
pelanggan untuk memperoleh manfaat tersebut. Manfaat suatu produk atau
jasa berasal dari pertimbangan atribut produk dan layanan. Pengorbanan
pelanggan terdiri dari biaya transaksi, biaya siklus hidup, dan risiko.
Pelanggan juga akan melihat dari segi reputasi perusahaan dengan
penghargaan yang diterimanya (Tandjung, 2004). Penelitian yang dilakukan
oleh Supriyadi dkk., (2020) dan Hakim dkk., (2017) menyatakan Customer
Value berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan. Berdasarkan

pemaparan tersebut, maka hipotesis kempat pada penelitian ini adalah:
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Hs = Persepsi Nilai Pelanggan Berpengaruh Positif Terhadap

Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah

2.3.5 Pengaruh Motivasi Hedonisme Terhadap Penggunaan Mobile
Banking Bank Syariah

Menurut Venkatesh dkk, (2012) menyatakan bahwa motivasi
hedonis menjadi salah satu faktor terkuat yang mempengaruhi minat
terhadap penggunaan suatu teknologi, karena individu tidak hanya
mementingkan kinerja tetapi juga perasaan yang timbul akibat dari
penggunaan suatu teknologi. Hasil penelitian yang membahas terkait
pengaruh motivasi hedonisme terhadap minat penggunaan Mobile Banking,
seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk (2024) dan Harahap,
(2023) yang menyatakan Motivasi Hedonisme merupakan variabel yang
berhubungan dengan emosi pengguna dan mempengaruhi kemauan untuk
berperilaku sesuai kebutuhannya yang mana dibuktikan dengan variabel
Motivasi Hedonisme berpengaruh terhadap minat menggunakan Mobile
Banking. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis kelima pada
penelitian ini adalah:
Hs - Persepsi Motivasi Hedonisme Berpengaruh Positif Terhadap

Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah
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2.3.6 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking
Bank Syariah

Penelitian oleh Berraies dkk., (2017) dengan judul “Identifying the
Effects Of Perceived Values Of Mobile Banking Applications on Customers:
Comparative Study Between Baby Boomers, Generation X and Generation
Y”. Hasil dari penelitiannya membuktikan bahwa nilai yang dirasakan
nasabah dari aplikasi Mobile Banking ialah kepercayaan nasabah. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh terhadap nilai-nilai yang
dirasakan pelanggan dan kepercayaan. Seperti pada peneliti Muttaqgien dkk.
(2023) dan Ahsanah dkk (2024) yang menyatakan Persepsi Kepercayaan
memiliki pengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking. Berdasarkan
pemaparan tersebut, maka hipotesis kelima pada penelitian ini adalah:
He = Persepsi Kepercayaan Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan

Mobile Banking Bank Syariah
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis
penelitian explanatory research (penjelasan). Explanatory research (penjelasan)
adalah penelitian yang menjabarkan hubungan kausal antara variabel-variabel
penelitian melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantiatif digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan
untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Analisis Persepsi
Kemudahan, Kemanfaatan, Risiko, Nilai Pelanggan, Motivasi Hedonisme, Dan
Kepercayaan Pelaku Usaha Mikro Food And Beverage (Fnb) Di Kota Malang
Dalam Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau wilayah dimana penelitian dilakukan.
Penentuan Lokasi penelitian merupakan langkah awal yang sangat penting, sebab
dengan pilihannya Lokasi penelitian akan mempermudah peneliti dalam melakukan
penelitiannya. Adapun lokasi penelitian bertempat di Kota Malang dengan
melibatkan pelaku UMKM dengan lebih spesifiknya adalah pelaku usaha Mikro

(memiliki aset maksimum 50 juta dan omset maksimal 300 juta).
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2022) merupakan wilayah generalisi yang
terdiri atas obyek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertenu
yang dikukuhkan peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Populasi
memiliki ruang lingkup bukan hanya orang, tetapi obyek dan benda alam lainya.
Elemen populasi merupakan semua subjek yang akan diukur dan merupakan unit
yang diteliti. Populasi yang dipakai pada peneliti adalah seluruh UMKM yang
terdapat di Kota Malang lebih detailnya pelaku Usaha Mikro yang telah memakai
Mobile Banking sebagai alat transaksi mereka. Jumlah seluruh Usaha Mikro Kecil

dan Menengah (UMKM) di Kota Malang berjumlah 29.058 (BPS,2023).

3.3.2 Sampel

Pada penelitian kuantitatif, sampel merupakan jumlah dan karasteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2022). Jika populasi memiliki
jumlah yang sangat besar, maka penelitian akan menemui kesusahan terkait objek
penelitian dan peneliti tidak mungkin untuk mempelajari seluruh populasi yang ada.
sampel yang diambil sebagai bahan penelitian haruslah sampel yang representatif
(mewakili) tetapi jika sampel tidak representatif akan memberikan kesimpulan yang
salah (Sugiyono, 2022). Adapun sampel dalam penelitian ini terdiri dari pelaku
usaha mikro yang ada di Kota Malang dan telah memiliki Mobile Banking pada
bank syariah. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus

berikut Ferdinand (2006) yakni dimana N merupakan jumlah responden maka N=
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(25 x Jumlah variabel Independen). Dalam penelitian ini memiliki 6 variabel
independent, sehingga minimal ukuran sampel penelitian ini adalah 25 x 6 = 150

maka diperoleh jumlah sampel yang akan diteliti adalah 150 responden.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik yang digunakan peneliti
untuk memilih jumlah item atau individu yang telah diseleksi sebelumnya secara
sistematis untuk dijadikan sumber data pada observasi atau penelitian sesuai tujuan
(Firmansyah & Dede, 2022). Pada penelitian kali ini, peneliti akan memakai jenis
teknik non probability sampling yaitu teknik yang tidak memberi kesempatan atau
peluang yang sama bagi anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono,
2022). Teknik sampling yang dipakai adalah teknik purposive sampling yaitu teknik

yang memakai pertimbangan tertentu untuk mengambil sampel (Sugiyono, 2022).

Karena populasi yang besar, tidak selalu memungkinkan bagi penelitian
untuk mencakup seluruh anggota populasi. Hal ini sering kali disebabkan oleh
keterbatasan sumber daya, seperti dana, tenaga, dan waktu yang tersedia. Untuk
mengatasi hal ini, penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
sebagai representasi. Teknik ini dilakukan dengan memilih sampel berdasarkan
karakteristik khusus yang dimiliki oleh populasi atau objek penelitian, sehingga
sampel yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2018). Dengan
menggunakan purposive sampling, peneliti tidak mengambil sampel secara acak,
melainkan dengan mempertimbangkan kesesuaian sampel dengan kriteria yang

ditentukan. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh lebih relevan dan dapat
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memberikan gambaran yang lebih akurat tentang fenomena yang sedang diteliti.

Sehingga kriteria sampel atau responden pada penelitian ini yaitu :

1. Pelaku usaha mikro Food and Beverage yang berdomisili di Kota Malang
2. Memiliki aset maksimal Rp. 50 juta dan omset maksimal Rp. 300 juta

3. Telah Memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP)

4. Pelaku usaha mikro yang memiliki rekening bank syariah dan pernah

menggunakan Mobile Banking

3.5 Data dan Jenis Data

Data dalam penelitian memiliki peran penting sebagai bukti yang
mendukung kebenaran suatu temuan. Data ini mencakup berbagai informasi yang
diperoleh untuk memperkuat argumen penelitian. Secara umum, data dibagi
menjadi dua jenis: data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
dikumpulkan langsung dari sumber asli atau lapangan, seperti penyebaran
kuesioner kepada responden. Sebaliknya, data sekunder merupakan data yang
diambil dari sumber-sumber terdokumentasi, seperti buku, jurnal, dan informasi

dari internet (Sugiyono, 2022).

Dalam penelitian ini, data yang digunakan terutama adalah data primer,
yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada pelaku Usaha Mikro di Kota
Malang. Pengumpulan data ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
responden yang terlibat dalam kegiatan usaha mikro tersebut. Selain itu, data

sekunder juga digunakan untuk memperkaya informasi, yang dapat berasal dari
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literatur seperti buku, jurnal ilmiah, dan sumber daring lainnya, yang semuanya

bertujuan untuk memberikan dukungan kuat pada hasil penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kuesioner.
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan serangkaian
pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepada responden untuk memperoleh
informasi yang relevan. Pada penelitian ini, kuesioner disebarkan secara offline atau
langsung kepada responden, kuisioner disusun dalam bentuk cetak dan dibagikan
kepada pelaku usaha mikro yang bergerak di bidang Food and Baverage (FnB) di
Kota Malang yang menjadi objek penelitian dalam kurun waktu 5 bulan terhitung
dari bulan Januari - Mei, sehingga memudahkan responden untuk mengisi secara
langsung. Penyebaran dilakukan dengan cara mendatangi langsung Lokasi Usaha
Mikro di wilayah Kota Malang, yaitu meliputi Kecamatan Lowokwaru, Kecamatan
Blimbing, Kecamatan Klojen, Kecamatan Sukun dan Kecamatan Kedungkandang.
Peneliti menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan penelitian kepada
responden, kemudian meminta kesediaan mereka untuk mengisi kuesioner secara
sukarela. Peneliti juga memberikan pendampingan selama proses pengisian apabila
terdapat pertanyaan dari responden terkait isi kuesioner. Kuesioner ini dirancang
untuk mengumpulkan data terkait variabel yang menjadi fokus penelitian. Setiap
pertanyaan dalam kuesioner didasarkan pada instrumen yang telah dipilih dengan
mempertimbangkan indikator yang sesuai dengan tujuan penelitian. Responden

diminta untuk memilih salah satu dari lima opsi jawaban yang tersedia, di mana
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setiap pilihan diberi skor tertentu. Dengan demikian, kuesioner ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat pengumpulan data, tetapi juga sebagai instrumen yang
memudahkan peneliti dalam menganalisis dan mengukur variabel yang diteliti.
Penelitian ini menggunakan metode penyebaran kuesioner sebagai cara utama

untuk mendapatkan data dari responden.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah penjelasan tentang bagaimana sebuah
variabel diukur berdasarkan indikator yang ditetapkan, sehingga variabel tersebut
dapat diukur secara empiris dan kuantitatif. Ini penting agar variabel yang bersifat
abstrak dapat dioperasionalisasikan menjadi sesuatu yang terukur (Firmansyah &
Dede, 2022). Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu keputusan
penggunaan Mobile Banking bank syariah (Y) dan enam variabel independen yaitu
Persepsi Kemudahan (X1), Persepsi Kebermanfaatan (X2), Persepsi Risiko (X3),
Persepsi Nilai Pelanggaan (X4), Motivasi Hedonisme (X5), dan Kepercayaan (X6).
Definisi operasional dan indikator pengukuran masing — masing variabel dalam

penelitian ini adalah :

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Item Sumber
1. Mudah Saya merasa penggunaan Mobile
Persepsi Dipelajari Banking bank syariah mudah dipelajari
Mahendra
Kemudahan | 2. Mudah Saya merasa penggunaan Mobile (2016)
(X1) dikontrol Banking bank syariah mudah untuk
digunakan
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Variabel Indikator Item Sumber
3. Jelas dan Saya merasa penggunaan Mobile
mudah dipahami | Banking bank syariah mudah dipahami
fiturnya
4. Fleksibel Saya merasa penggunaan Mobile
Banking bank syariah sangat fleksibel
5. Mudah diakses | Saya merasa Mobile Banking bank
syariah mempermudah proses transaksi
1. Pekerjaan lebih | Saya merasa adanya Mobile Banking
cepat bank syariah mempercepat pekerjaan
saya
2. Kinerja pekerja | Saya merasa adanya Mobile Banking
bank syariah meningkatkan kinerja
pekerjaan saya
3. Meningkatkan | Saya merasa adanya Mobile Banking
produktifitas bank syariah meningkatkan
Persepsi produktifitas .
Kemanfaatan | 4. Efektivitas Saya merasa Mobile Banking bank fogtyanto
(X2) syariah lebih efektif karena tidak perlu (2007
bingung uang kecil untuk
pengembalian
5. Membuat Saya merasa Mobile Banking bank
pekerjaan menjadi | syariah mempermudah pekerjaan saya
lebih mudah
6. Berguna Saya merasa Mobile Banking bank
syariah sangat berguna bagi pelaku
usaha mikro
Persepsi 1. Financial Risk | Saya merasa khawatir terhadap adanya
Risiko (X3) risiko tertentu yang tidak dapat
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Variabel Indikator Item Sumber
dihindari saat saya menggunakan
Mobile Banking bank syariah
2. Product Risk Saya khawatir apabila Mobile Banking
bank syariah error sehingga
Bhatti
menyebabkan saya mengalami
dkk
kerugian
(2019)
3. Privacy Risk Saya merasa khawatir apabila data
pribadi saya tidak sepenuhnya terjaga
dengan baik ketika menggunakan
Mobile Banking bank syariah
4. Time Risk Saya khawatir apabila pelanggan
melakukan pembayaran melalui Mobile
Banking bank syariah justru
memperlambat proses transaksi
5. Delivery Risk Saya khawatir apabila pendapatan yang
diperoleh melalui pembayaran
pembayaran Mobile Banking bank
syariah tidak sesuai nominalnya ketika
pelanggan membayar
1. Emotional Saya percaya ketika menggunakan
Value Mobile Banking bank syariah
2. Social Value Saya merasa Mobile Banking bank
syariah disukai semua kalangan
Nilai 3. Quality / Saya merasa Mobile Banking bank Berraies
Pelanggan Performance syariah memiliki standar kualitas dkk
(X4) Value transaksi yang dapat diterima (2017)
pelanggan
4. Price Value for | Saya merasa Mobile Banking bank
Money syariah memuaskan sesuai dengan
harapan
1. Menggunakan | Saya merasa senang saat menggunakan
Mobile Banking layanan Mobile Banking bank syariah
menyenangkan )
o X X . Baptista
Motivasi 2. Bersenang- Layanan Mobile Banking bank syariah &
Hedonisme senang dengan sangat menyenangkan hati saya saat o
; . . Oliveira
(X5) Mobile Banking bertransaksi (2017)
3. Menggunakan | Saya sangat menikmati saat
Mobile Banking menggunakan layanan Mobile Banking

bank syariah
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Variabel Indikator Item Sumber
sangat
menyenangkan
1. Benevolence Saya merasa Mobile Banking bank
syariah memberikan keuntungan bagi
penggunanya
2. Integrity Saya merasa Mobile Banking bank McKnight
Kepercayaan . .
(X6) §yar1ah tl_dak akan menyembunylkan dkk
informasi yang penting (2002)
3. Competence Saya merasa Mobile Banking bank
syariah akan selalu menjaga
reputasinya
Keputusan 1. Pemilihan Saya mengakses aplikasi Mobile Muharam
Penggunaan | produk Banking bank syariah beberapa kali & Soliha
(Y) dalam satu minggu (2017)

2. Pemillihan
merk

Saya mengakses Mobile Banking bank
syariah rata-rata selama 3-10 menit
setiap kali membuka aplikasi tersebut

3. Pemillihan

Saya selalu menggunakan Mobile

penyalur Banking bank syariah dalam setiap
kegiatan transaksi dengan pelanggan

4. Waktu Saya berniat untuk terus menggunakan

pembelian Mobile Banking bank syariah di masa
yang akan datang

5. Jumlah Secara keseluruhan saya merasa puas

pembelian dengan adanya Mobile Banking bank

syariah

3.8 Skala Pengukuran

Dalam penelitian kuantitatif, peneliti menggunakan instrumen untuk

mengumpulkan data. Instrumen ini berfungsi untuk mengukur nilai variabel yang

diteliti (Sugiyono, 2022). Dalam hal ini, peneliti menggunakan kuesioner sebagai

metode pengumpulan data. Kuesioner merupakan teknik yang dilakukan dengan

memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden (Sugiyono, 2022).

Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert, yang berfungsi untuk
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mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terhadap fenomena sosial
(Sugiyono, 2022). Setiap jawaban dalam instrumen ini diberikan skala 1-5 yang

dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.2 Skala Model Likert

Pilihan Jawaban Bobot Skor
SS (Sangat Setuju) 5
S (Setuju) 4
N (Netral) 3
TS (Tidak Setuju) 2
STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Sumber : Sugiyono, 2018

3.9 Analisis Data

3.9.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menentukan apakah suatu kuesioner sah atau
valid. Sebuah kuesioner dianggap valid jika pernyataannya dapat mengungkapkan
apa yang ingin diukur. Untuk menilai tingkat validitas, dapat dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor masing-masing pertanyaan dengan total skor konstruk atau
variabel yang diukur. Proses uji validitas melibatkan perbandingan antara nilai r
hitung (correlated item-total correlation) dan nilai r tabel untuk degree of freedom
(df) =n — 2, di mana n adalah jumlah sampel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel,

maka indikator pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih
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kecil dari r tabel (dengan taraf signifikansi 5%), maka pertanyaan atau indikator
tersebut dianggap tidak valid. Nilai r hitung diperoleh dari output SPSS dan

kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel (Ghozali, 2016).

3.9.2 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016), uji reliabilitas adalah metode yang digunakan
untuk menilai konsistensi suatu kuesioner yang mencakup variabel tertentu. Sebuah
kuesioner dianggap reliabel atau dapat diandalkan jika jawaban responden terhadap
pertanyaan-pertanyaan tersebut tetap konsisten dari waktu ke waktu. Jawaban
responden akan dinyatakan reliabel jika setiap pertanyaan dimaksudkan untuk
mengukur konsep yang sama. Sebaliknya, jika jawaban terhadap indikator bersifat
acak, maka kuesioner tersebut dapat dianggap tidak reliabel (Ghozali, 2016).
Sebuah variabel dikategorikan sebagai reliabel jika hasil a lebih dari 0,60, yang
menunjukkan bahwa nilai Cronbach's alpha lebih besar dari 0,6, sedangkan apabila

hasil nilai a kurang dari 0,60 menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak reliabel.

3.9.3 Uji Asumsi Klasik

a. Uji normalitas

Uji normalitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah data nilai
residual terdistribusi secara normal atau tidak (Mahendra, 2016) Uji normalitas
pada penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-6Smirnov Goodness of Fit
Test. Di mana apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat

dinyatakan bahwa data nilai residual berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pengujian untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear
berganda (Mahendra, 2016). Uji multikolinearitas pada penelitian ini menggunakan
Nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Dimana apabila nilai
tolerance lebih besar daripada 0,10, maka berarti tidak terjadi multikolinearitas.
Sementara untuk nilai VIF, apabila nilai VIF lebih kecil daripada 10,00, maka

berarti tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
(Mahendra, 2016) Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan statistik
korelasi Spearman’s Rho, di mana apabila nilai Significance (2-tailed) pada
variabel bebas dengan Unstandardized Residual lebih besar dari 0,05 maka dapat

dinyatakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

3.9.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda merupakan metode statistik yang digunakan untuk
mempelajari hubungan antara satu variabel terikat (variabel dependen) dengan dua
atau lebih variabel bebas (variabel independen) yang mempengaruhinya. Tujuan
utama dari analisis regresi linier berganda adalah untuk mengukur seberapa kuat

hubungan antara variabel-variabel tersebut (Irrawati & Mukaramah, 2024).
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Persamaan regresi linier berganda secara matematik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

Y=a+bi1 Xi+b2X2+b3X3+bsXs+bsXs+bsXste

Keterangan :

Y = Keputusan menggunakan Mobile Banking bank syariah

a = Konstanta

b1 - Koefisien regresi dari variabel X; (Kemudahan)

b> - Koefisien regresi dari variabel X, (Kemanfaatan)

b3 - Koefisien regresi dari variabel X3 (Persepsi Risiko)

bs - Koefisien regresi dari variabel X4 (Nilai Pelanggan)

bs - Koefisien regresi dari variabel Xs (Motivasi Hedonisme)

be - Koefisien regresi dari variabel X¢ (Kepercayaan)

3.9.5 Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah pengujian terhadap semua hipotesis yang telah
diajukan, yaitu Kemudahan (H1), Kemanfaatan (H2), Persepsi Risiko (H3), Nilai
Pelanggan (H4), Motivasi Hedonisme (HS), dan Kepercayaan (H6). Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen secara

parsial terhadap variabel dependen, dengan asumsi bahwa variabel independen
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lainnya dianggap konstan. Tingkat signifikansi (Sig t) untuk setiap variabel
independen ditetapkan pada taraf a = 0,05. Jika nilai tingkat signifikansi (Sig t)
lebih kecil dari a = 0,05, maka hipotesis diterima, yang berarti variabel independen
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya,
jika tingkat signifikansinya (Sig t) lebih besar dari o = 0,05, maka hipotesis tidak
diterima, yang menunjukkan bahwa variabel independen tersebut tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Pengujian

hipotesis dilakukan dengan melihat hasil analisis koefisien regresi, yaitu :

- Apabila t hitung > t tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima.

- Apabila t hitung <t tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak

3.9.6 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi simultan (R*) adalah hasil pengkuadratan koefisien
korelasi yang menunjukkan persentase pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Untuk mengetahui sejauh mana variabel independen
memengaruhi perubahan pada variabel dependen, kita dapat melihat persentase R?.
Jika persentasenya mencapai 50%, ini berarti bahwa perubahan pada variabel
dependen dipengaruhi oleh variabel independen sebesar 50%. Nilai koefisien
determinasi dapat diperoleh dengan menggunakan program SPSS, yang kemudian

dapat dilihat pada tabel model summary di kolom Adjusted R Square (R?).
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 UMKM

A. UMKM Kota Malang

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Kota Malang merupakan
pilar penting dalam menopang perekonomian daerah. Kota ini dikenal sebagai pusat
pendidikan dan wisata yang menjadikannya lahan subur bagi tumbuhnya berbagai
jenis usaha masyarakat, mulai dari kuliner, kerajinan, jasa kreatif, hingga
agrobisnis. UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Kota Malang
merupakan salah satu kekuatan utama dalam struktur ekonomi lokal. Kota Malang,
yang dikenal sebagai kota pelajar dan kota wisata, memiliki lingkungan yang sangat
mendukung tumbuh kembang UMKM, baik dari sisi pasar, sumber daya manusia,
maupun akses teknologi. UMKM di kota ini tersebar di berbagai sektor seperti
kuliner, fesyen, kerajinan tangan, pertanian urban, hingga jasa digital. Banyak
pelaku UMKM di Malang yang berasal dari kalangan muda, ibu rumah tangga,
hingga pensiunan, yang memanfaatkan potensi lokal dan perkembangan teknologi

untuk mengembangkan usaha mereka.

Pada era sekarang banyak pelaku UMKM di Kota Malang yang
menjalankan usaha makanan rumahan dan telah memanfaatkan layanan Mobile
Banking syariah untuk mempermudah transaksi keuangan sehari-hari. Ia

menggunakan fitur transfer antarbank dan pembayaran melalui QRIS untuk

65



melakukan pembelian bahan baku dan menerima pembayaran dari pelanggan.
Dengan bantuan Mobile Banking, proses pencatatan transaksi menjadi lebih tertata
dan efisien tanpa harus meninggalkan tempat usahanya. Layanan tersebut dirasa
lebih aman dan nyaman karena berbasis prinsip syariah yang dipercaya tidak
mengandung unsur riba. Fenomena ini menunjukkan bahwa semakin banyak pelaku
UMKM di Malang yang mulai beradaptasi dengan kemajuan teknologi keuangan
digital, terutama yang berbasis syariah, sebagai bagian dari strategi untuk bertahan
dan berkembang di tengah persaingan pasar yang semakin dinamis. Pemerintah
Kota Malang juga turut mendukung penguatan sektor ini melalui program pelatihan
kewirausahaan, literasi keuangan, dan digitalisasi usaha, yang semuanya berperan

besar dalam menciptakan ekosistem UMKM yang tangguh dan berdaya saing.

B. Mobile Banking Bank Syariah

Mobile Banking Bank Syariah merupakan layanan perbankan digital yang
memungkinkan nasabah untuk melakukan berbagai transaksi keuangan secara
mudah, cepat, dan aman melalui perangkat smartphone mereka. Fungsi utama dari
Mobile Banking ini adalah mempermudah akses layanan perbankan tanpa harus
datang ke kantor cabang, seperti transfer dana, pembayaran tagihan, pembelian
produk digital, cek saldo, serta pembukaan rekening baru secara online. Dengan
prinsip syariah yang menghindari riba dan transaksi yang tidak sesuai dengan
hukum Islam, Mobile Banking bank syariah memberikan solusi keuangan yang
halal dan sesuai dengan nilai-nilai agama bagi para nasabahnya. Keunggulan dari
Mobile Banking bank syariah antara lain adalah kemudahan dalam mengakses

layanan perbankan kapan saja dan di mana saja, kecepatan transaksi yang real time,
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serta transparansi dan keadilan dalam setiap produk dan layanan yang ditawarkan.
Selain itu, Mobile Banking bank syariah juga mempromosikan inklusi keuangan
dengan menjangkau masyarakat yang sebelumnya sulit mengakses layanan

perbankan konvensional.

Namun, di balik kelebihannya, terdapat beberapa kelemahan, seperti
ketergantungan pada jaringan internet yang stabil, risiko keamanan digital yang
masih ada meskipun sudah menggunakan teknologi enkripsi, serta keterbatasan
fitur jika dibandingkan dengan layanan perbankan konvensional yang menyediakan
layanan tatap muka langsung. Selain itu, bagi sebagian masyarakat yang belum
terbiasa dengan teknologi digital, penggunaan Mobile Banking dapat menjadi
tantangan tersendiri. Dengan demikian, meskipun Mobile Banking Bank Syariah
menawarkan berbagai manfaat signifikan dalam memudahkan transaksi dan
memberikan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah, perlu juga adanya edukasi
dan peningkatan infrastruktur untuk mengatasi kelemahan yang ada agar layanan

ini dapat dioptimalkan secara maksimal.

4.1.2 Deskripsi Data Responden

Pada penelitian ini, data responden dengan jumlah 150 orang yang telah
diselidiki perlu dilakukan pengelompokkan berdasarkan karakteristik masing-
masing. Karakteristik yang digunakan meliputi jenis kelamin, kecamatan, jenis
usaha mikro, pendapatan. Berikut ini merupakan hasil pengelompokkan responden

berdasarkan kuesioner yang telah didistribusikan.
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A. Jenis Kelamin

Penelitian ini mengelompokkan responden menjadi 2 kelompok

berdasarkan jenis kelaminnya yaitu laki-laki dan perempuan secara detail sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 57 38%
Perempuan 93 62%
Total Responden 150 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Gambar 4.1 Grafik Jenis Kelamin Responden

Distribusi Jenis Kelamin Responden

Laki-laki
38%

£ 62%

£ Perempuan

Dari total 150 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini 57
responden (38%) merupakan laki-laki. 93 responden (62%) merupakan perempuan.
Distribusi ini menunjukkan bahwa perempuan mendominasi jumlah responden

dalam penelitian ini. Hal ini dapat mencerminkan keterlibatan yang lebih tinggi dari
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perempuan dalam kegiatan usaha mikro atau dalam penggunaan Mobile Banking

berbasis syariah di wilayah penelitian.

B. Jenis Usaha Mikro
Tabel 4.2 Tabel Usaha Mikro

Usia Jumlah Persentase
Responden
Food (Makanan) 86 57,3%
Beverage (Minuman) 24 26,7%
Food & Beverage (Makanan & Minuman) | 40 16%
Total Responden 150 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Gambar 4.2 Grafik Jenis Usaha Mikro Responden

Distribusi Jenis Usaha Mikro Responden

Food & Beverage

Food (Makanan)

Beverage (Minuman)

Dari total 150 responden dalam penelitian ini, sebagian besar, yaitu 86 orang
(57,3%), menjalankan usaha di bidang makanan (Food). Selanjutnya, sebanyak 40

responden (26,7%) menjalankan usaha di bidang makanan dan minuman (Food &
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Beverage) secara bersamaan. Sedangkan 24 responden (16%) berfokus pada usaha

minuman (Beverage) saja. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sektor usaha

makanan merupakan jenis usaha mikro yang paling dominan dalam sampel

penelitian ini.

C. Deskripsi Responden Berdasarkan Kecamatan

Tabel 4.3 Tabel Deskripsi Responden Berdasarkan Kecamatan

Alamat Domisili Jumlah Persentase
Responden
Kecamatan Lowokwaru 36 24,0%
Kecamatan Sukun 30 20,0%
Kecamatan Klojen 30 20,0%
Kecamatan Blimbing 29 19,3%
Kecamatan Kedungkandang 25 16,7%
Total Responden 150 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Gambar 4.3 Grafik Responden Berdasarkan Kecamatan
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Penelitian ini melibatkan total 150 responden yang tersebar di 5 kecamatan
di Kota Malang, Jawa Timur. Distribusi responden menunjukkan sebaran yang
relatif merata dengan variasi yang tidak terlalu signifikan antar kecamatan.
Kecamatan Lowokwaru memiliki representasi responden tertinggi dengan 36 orang
atau 24,0% dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan
Lowokwaru memiliki kontribusi responden terbesar dalam penelitian ini.
Kecamatan Sukun dan Kecamatan Klojen masing-masing memiliki jumlah
responden yang sama, yaitu 30 orang atau 20,0% dari total responden. Kedua
kecamatan ini menempati posisi kedua dalam hal jumlah responden. Kecamatan
Blimbing berkontribusi dengan 29 responden atau 19,3% dari total responden,
menunjukkan representasi yang hampir setara dengan Sukun dan Klojen.
Sementara itu, Kecamatan Kedungkandang memiliki jumlah responden terendah
dengan 25 orang atau 16,7% dari total responden. Secara keseluruhan, distribusi
responden menunjukkan representasi yang cukup seimbang dari kelima kecamatan
di Kota Malang, dengan selisih antara kecamatan dengan responden tertinggi dan
terendah hanya sebesar 11 orang (7,3%). Hal ini menunjukkan bahwa sampling
dilakukan dengan mempertimbangkan distribusi yang relatif proporsional dari

berbagai wilayah kecamatan di Kota Malang.

D. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan

No Kategori Pendapatan Jumlah Responden Persentase (%)
1 500 ribu - 5 juta 91 60,7%
2 5juta- 10 juta 29 19,3%
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3 10 juta - 15 juta 16 10,7%

4 10 juta - 25 juta 14 9,3%
Total | 4 Kategori 150 100%
Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Gambar 4.3 Grafik Responden Berdasarkan Pendapatan
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Penelitian ini melibatkan total 150 responden dengan karakteristik
pendapatan yang bervariasi. Berdasarkan analisis data pendapatan responden,
terdapat empat kategori utama tingkat pendapatan yang mencerminkan kondisi
sosial ekonomi responden. Mayoritas responden berada pada kategori pendapatan
500 ribu hingga 5 juta rupiah dengan jumlah 91 orang atau 60,7% dari total
responden. Kelompok ini merupakan segmen terbesar yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada tingkat ekonomi menengah ke bawah hingga
menengah. Kategori pendapatan 5 juta hingga 10 juta rupiah diisi oleh 29 responden
atau 19,3% dari total responden. Kelompok ini menempati posisi kedua dan
merepresentasikan kelas menengah yang memiliki daya beli yang lebih baik

dibandingkan kelompok sebelumnya. Responden dengan pendapatan 10 juta
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hingga 15 juta rupiah berjumlah 16 orang atau 10,7% dari total responden.
Kelompok ini merepresentasikan kelas menengah atas yang memiliki kemampuan
finansial yang relatif baik. Sementara itu, kelompok dengan pendapatan tertinggi
yaitu 10 juta hingga 25 juta rupiah diwakili oleh 14 responden atau 9,3% dari total
responden. Meskipun jumlahnya paling kecil, kelompok ini menunjukkan adanya
representasi dari segmen ekonomi atas dalam penelitian ini. Distribusi pendapatan
menunjukkan struktur piramida yang umum ditemukan dalam masyarakat, dimana
mayoritas responden berada pada kategori pendapatan menengah ke bawah,
sementara jumlah responden berkurang seiring dengan meningkatnya tingkat
pendapatan. Hal ini mencerminkan kondisi ekonomi masyarakat yang realistis dan

memberikan gambaran yang komprehensif untuk analisis penelitian.

4.1.3 Deskripsi Jawaban Responden

A. Variabel Kemudahan

Tabel 4.5 Deskripsi Responden Variabel Kemudahan

Skor
Variabel Item Total | Mean
STS TS N S SS
X1.1]- - 3 58 89 150 | 4.57
X1.2 |- - 1 54 95 150 | 4.63
Kemudahan
X1.3 |- - 3 57 90 150 | 4.58
(X1)
X14 |- - 1 51 98 150 | 4.65
X1.5]- - 1 39 110 150 | 4.73

Sumber : Data Diolah, 2025
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Berdasarkan Tabel 4.5 dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pernyataan “Saya merasa penggunaan Mobile Banking Bank Syariah mudah
dipelajari” (X1.1) menunjukkan distribusi jawaban responden cenderung setuju,

dengan total 147 responden memilih setuju dan sangat setuju.

b. Pernyataan “Saya merasa penggunaan Mobile Banking Bank Syariah mudah
untuk digunakan” (X1.2) menunjukkan distribusi jawaban responden cenderung

setuju, dengan 149 responden memilih setuju dan sangat setuju.

c. Pernyataan “Saya merasa penggunaan Mobile Banking Bank Syariah mudah
dipahami fiturnya” (X1.3) juga menunjukkan kecenderungan setuju, dengan total

147 responden yang memilih setuju dan sangat setuju.

d. Pernyataan “Saya merasa penggunaan Mobile Banking Bank Syariah sangat
fleksibel” (X1.4) menunjukkan bahwa 149 responden memilih setuju dan sangat

setuju, yang berarti kecenderungan jawaban berada pada kategori setuju.

e. Pernyataan “Saya merasa Mobile Banking Bank Syariah mempermudah proses
transaksi” (X1.5) mendapatkan respon yang sangat baik, dengan total 149
responden memilih setuju dan sangat setuju, menunjukkan bahwa sebagian besar

responden merasakan kemudahan tersebut secara langsung.

B. Variabel Kemanfaatan

Tabel 4.6 Deskripsi Responden Variabel Kemanfaatan

Skor
Variabel Item Total | Mean
STS TS N S SS

X2.1 |- 1 2 84 63 150 | 4.39
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X2.2 |- - 3 77 70 150 | 4.45
X2.3 |- 1 1 91 57 150 | 4.36
Kemanfaatan
X2.4 |- 1 - 72 77 150 4.5
(X2)
X2.5 |- - - 88 62 150 | 4.41
X2.6 |- - 1 72 77 150 | 4.51

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pernyataan “Saya merasa adanya Mobile Banking Bank Syariah mempercepat
pekerjaan saya” (X2.1) menunjukkan distribusi jawaban responden cenderung

setuju, dengan total 147 responden memilih setuju dan sangat setuju.

b. Pernyataan “Saya merasa adanya Mobile Banking Bank Syariah meningkatkan
kinerja pekerjaan saya” (X2.2) menunjukkan distribusi jawaban responden
cenderung setuju, dengan 147 responden berada pada kategori setuju dan sangat

setuju.

c. Pernyataan “Saya merasa adanya Mobile Banking Bank Syariah meningkatkan
produktifitas” (X2.3) juga menunjukkan kecenderungan setuju, dengan total 148

responden menyatakan setuju dan sangat setuju.

d. Pernyataan “Saya merasa Mobile Banking Bank Syariah lebih efektif karena
tidak perlu bingung uang kecil untuk pengembalian” (X2.4) mendapatkan respons

positif, di mana 149 responden menyatakan setuju dan sangat setuju.

e. Pernyataan “Saya merasa Mobile Banking Bank Syariah mempermudah
pekerjaan saya” (X2.5) juga menunjukkan kecenderungan setuju, dengan total 150

responden memilih setuju dan sangat setuju.
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f. Pernyataan “Saya merasa Mobile Banking Bank Syariah sangat berguna bagi
pelaku usaha mikro” (X2.6) menunjukkan distribusi jawaban responden sangat baik

dengan 149 responden berada pada kategori setuju dan sangat setuju.

C. Variabel Persepsi Risiko

Tabel 4.7 Deskripsi Responden Variabel Persepsi Risiko

Skor
Variabel Item Total | Mean
STS TS N S SS
X3.1 |- - 2 92 56 150 | 4.36
X32 |- - - &3 67 150 | 4.45
Persepsi
X33 |- - 3 57 90 150 | 4.58
Risiko (X3)
X34 |- - 1 51 98 150 | 4.65
X35 - - 1 39 110 150 | 4.73

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pernyataan “Saya merasa khawatir terhadap adanya risiko tertentu yang tidak
dapat dihindari saat saya menggunakan Mobile Banking Bank Syariah” (X3.1)
menunjukkan distribusi jawaban responden cenderung setuju, dengan total 148

responden menyatakan setuju dan sangat setuju.

b. Pernyataan “Saya khawatir apabila Mobile Banking Bank Syariah error sehingga
menyebabkan saya mengalami kerugian” (X3.2) juga menunjukkan kecenderungan

setuju, dengan total 150 responden menyatakan setuju dan sangat setuju.

c. Pernyataan “Saya merasa khawatir apabila data pribadi saya tidak sepenuhnya

terjaga dengan baik ketika menggunakan Mobile Banking Bank Syariah” (X3.3)
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mendapatkan distribusi jawaban yang cenderung setuju, yaitu 147 responden

menyatakan setuju dan sangat setuju.

d. Pernyataan “Saya khawatir apabila pelanggan melakukan pembayaran melalui
Mobile Banking Bank Syariah justru memperlambat proses transaksi” (X3.4)
menunjukkan kecenderungan setuju, dengan 149 responden yang menyatakan

setuju dan sangat setuju.

e. Pernyataan “Saya khawatir apabila pendapatan yang diperoleh melalui
pembayaran Mobile Banking Bank Syariah tidak sesuai nominalnya ketika
pelanggan membayar” (X3.5) menunjukkan kecenderungan sangat setuju, dengan

149 responden berada di kategori setuju dan sangat setuju.

D. Variabel Nilai Pelanggan

Tabel 4.8 Deskripsi Responden Variabel Nilai Pelanggan

Skor
Variabel Item Total | Mean
STS TS N S SS

X4.1 |- - 2 74 74 150 4.48
Nilai

X4.2 |- - 4 78 68 150 4.43
Pelanggan

X4.3 |- - 1 86 63 150 4.41
(X4)

X44 | - - 3 67 80 150 4.51

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pernyataan “Saya percaya ketika menggunakan Mobile Banking Bank Syariah”
(X4.1) menunjukkan distribusi jawaban responden cenderung setuju, dengan 148

responden menyatakan setuju dan sangat setuju.
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b. Pernyataan “Saya merasa Mobile Banking Bank Syariah disukai semua
kalangan” (X4.2) juga menunjukkan kecenderungan setuju, dengan 146 responden

memilih setuju dan sangat setuju.

c. Pernyataan “Saya merasa Mobile Banking Bank Syariah memiliki standar
kualitas transaksi yang dapat diterima pelanggan” (X4.3) menunjukkan
kecenderungan setuju, dengan total 149 responden yang memilih setuju dan sangat

setuju.

d. Pernyataan “Saya merasa Mobile Banking Bank Syariah memuaskan sesuai
dengan harapan” (X4.4) menunjukkan distribusi jawaban responden cenderung

setuju hingga sangat setuju, dengan total 147 responden pada kategori tersebut.

E. Variabel Motivasi Hedonisme

Tabel 4.9 Deskripsi Responden Variabel Motivasi Hedonisme

Skor
Variabel Item Total | Mean
STS TS N S SS
Motivasi X5.1 - - 8 34 108 150 4.67
Hedonisme X5.5 |- - 7 18 125 150 4.79
(X5) X53 |- - 10 15 125 150 4.77

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pernyataan “Saya merasa senang saat menggunakan layanan Mobile Banking
Bank Syariah” (X5.1) menunjukkan distribusi jawaban responden cenderung

sangat setuju, dengan 142 responden memilih setuju dan sangat setuju.
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b. Pernyataan “Layanan Mobile Banking Bank Syariah sangat menyenangkan hati
saya saat bertransaksi” (X5.5) menunjukkan kecenderungan sangat setuju, dengan

143 responden berada pada kategori setuju dan sangat setuju.

c. Pernyataan “Saya sangat menikmati saat menggunakan layanan Mobile Banking
Bank Syariah” (X5.3) juga menunjukkan distribusi jawaban responden cenderung

sangat setuju, dengan 140 responden menyatakan setuju dan sangat setuju.

F. Variabel Kepercayaan

Tabel 4.10 Deskripsi Responden Variabel Kepercayaan

Skor
Variabel Item Total | Mean
STS TS N S SS

X6.1 | - - 3 76 71 150 4.45
Kepercayaan

X6.2 | - - 1 78 71 150 4.47
(X6)

X6.3 | - - 1 74 75 150 4.49

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pernyataan “Saya merasa Mobile Banking Bank Syariah memberikan keuntungan
bagi penggunanya” (X6.1) menunjukkan distribusi jawaban responden cenderung

setuju, dengan 147 responden berada pada kategori setuju dan sangat setuju.

b. Pernyataan “Saya merasa Mobile Banking Bank Syariah tidak akan
menyembunyikan informasi yang penting” (X6.2) menunjukkan kecenderungan

setuju, dengan 149 responden menyatakan setuju dan sangat setuju.
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c. Pernyataan “Saya merasa Mobile Banking Bank Syariah akan selalu menjaga
reputasinya” (X6.3) juga menunjukkan distribusi jawaban responden cenderung

setuju, dengan 149 responden yang menyatakan setuju dan sangat setuju.

G. Variabel Keputusan Penggunaaan Mobile Banking

Tabel 4.11 Deskripsi Responden Variabel Keputusan Penggunaaan Mobile

Banking
Skor
Variabel Item Total | Mean
STS | TS N S SS

Y.l |1 - 2 75 72 150 | 4.45

Penggunaan Y2 |1 1 3 80 65 150 | 4.38
Mobile Y3 |1 2 1 54 92 150 | 4.56
Banking (Y) Y4 |- - 5 50 95 150 4.6
Y5 |- - 5 49 96 150 | 4.61

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pernyataan “Saya mengakses aplikasi Mobile Banking Bank Syariah beberapa
kali dalam satu minggu” (Y.1) menunjukkan distribusi jawaban responden

cenderung setuju, dengan 147 responden memilih kategori setuju dan sangat setuju.

b. Pernyataan “Saya mengakses Mobile Banking Bank Syariah rata-rata selama 3—
10 menit setiap kali membuka aplikasi tersebut” (Y.2) juga menunjukkan
kecenderungan setuju, dengan 145 responden yang menyatakan setuju dan sangat

setuju.

c. Pernyataan “Saya selalu menggunakan Mobile Banking Bank Syariah dalam

setiap kegiatan transaksi dengan pelanggan” (Y.3) menunjukkan distribusi jawaban
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responden cenderung sangat setuju, dengan 146 responden pada kategori setuju dan

sangat setuju.

d. Pernyataan “Saya berniat untuk terus menggunakan Mobile Banking Bank
Syariah di masa yang akan datang” (Y.4) menunjukkan kecenderungan sangat

setuju, dengan 145 responden menyatakan setuju dan sangat setuju.

e. Pernyataan “Secara keseluruhan saya merasa puas dengan adanya Mobile
Banking Bank Syariah” (Y.5) juga menunjukkan kecenderungan sangat setuju,

dengan 145 responden menyatakan setuju dan sangat setuju.

4.1.4 Uji Instrumen

A. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson antara setiap
item pernyataan dengan total skor variabelnya masing-masing. Kriteria yang
digunakan dalam menentukan validitas item adalah:
Jika r hitung > r tabel (0,159) maka item dinyatakan valid.
Jika sig. (2-tailed) < 0,05, maka korelasi signifikan dan item dinyatakan valid

Tabel 4.12 Uji Validitas

No. Item Rhitung Rtabel Keterangan
X1.1 0.739 0.1348 Valid
X1.2 0.784 0.1348 Valid
X1.3 0.786 0.1348 Valid
X1.4 0.712 0.1348 Valid
X1.5 0.769 0.1348 Valid
X2.1 0.647 0.1348 Valid
X2.2 0.61 0.1348 Valid
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X2.3 0.646 0.1348 Valid
X2.4 0.689 0.1348 Valid
X2.5 0.49 0.1348 Valid
X2.6 0.599 0.1348 Valid
X3.1 0.689 0.1348 Valid
X3.2 0.842 0.1348 Valid
X33 0.843 0.1348 Valid
X34 0.829 0.1348 Valid
X3.5 0.867 0.1348 Valid
X4.1 0.827 0.1348 Valid
X4.2 0.809 0.1348 Valid
X4.3 0.768 0.1348 Valid
X4.4 0.755 0.1348 Valid
X5.1 0.644 0.1348 Valid
X5.2 0.663 0.1348 Valid
X5.3 0.669 0.1348 Valid
X6.1 0.817 0.1348 Valid
X6.2 0.806 0.1348 Valid
X6.3 0.829 0.1348 Valid

Yl 0.773 0.1348 Valid

Y2 0.808 0.1348 Valid

Y3 0.811 0.1348 Valid

Y4 0.744 0.1348 Valid

Y5 0.758 0.1348 Valid

Sumber : Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel di atas, semua item pada setiap variabel (Kemudahan
(X1), Kemanfaatan (X2), Persepsi Risiko (X3), Nilai Pelanggan (X4), Motivasi
Hedonisme (X5), Kepercayaan (X6), dan Keputusan Penggunaan (Y))

menunjukkan korelasi yang kuat dan signifikan dengan total skor masing-masing
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variabel. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh item dapat dikatakan valid

sebagai instrumen pengukuran variabel yang bersangkutan

B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya jika
digunakan kembali dalam kondisi yang serupa. Dalam penelitian ini, pengujian
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan nilai Cronbach's Alpha. Suatu

instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar

dari 0,60.
Tabel 4.13 Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s N of Items Keterangan
Alpha
Kemudahan (X1) 0.814 5 Reliabel
Kemanfaatan (X2) 0.671 6 Reliabel
Risiko (X3) 0.872 5 Reliabel
Nilai Pelanggan (X4) 0.799 4 Reliabel
Motivasi  Hedonisme | 0.645 3 Reliabel
(X5)
Kepercayaan (X6) 0.751 3 Reliabel
Keputusan Penggunaan | 0.838 5 Reliabel
(Y)

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
Dilihat dari tabel uji reliabilitas di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh
item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur seluruh variabel memiliki nilai

cronbach alpha lebih besar dari 0,6, sehingga dikatakan reliabel dan bisa digunakan
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untuk penelitian. Karena nilai tersebut melebihi batas minimum yang ditetapkan,
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item dalam instrumen penelitian ini adalah
reliabel, sehingga layak digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam
penelitian.

4.1.5 Uji Asumsi Klasik

A. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam
model regresi tersebar secara normal atau tidak. Salah satu metode yang digunakan
adalah One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, yang menguji distribusi residual

terhadap distribusi normal.

Tabel 4.14 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 150
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 1.85670879

Most Extreme Absolute .073
Differences Positive 043
Negative -.073

Kolmogorov-Smirnov Z .892
Asymp. Sig. (2-tailed) 403

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Pada tabel di atas, terlihat bahwa jumlah sampel (N) adalah 150. Nilai mean
residual adalah 0.0000000 dan standar deviasi sebesar 1.8567, yang menunjukkan

bahwa residual sudah berpusat di sekitar nol, seperti yang diharapkan dalam
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distribusi normal. Hasil uji menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z = 0.892
dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.403. Nilai ini dibandingkan dengan tingkat
signifikansi (o) yang umum digunakan, yaitu 0.05. Jika Asymp. Sig. > 0.05, maka
data berdistribusi normal. Jika Asymp. Sig. < 0.05, maka data tidak berdistribusi
normal. Karena nilai signifikansi sebesar 0.403 > 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa data residual berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu
asumsi klasik dalam regresi, yaitu normalitas residual, telah terpenuhi.

B. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang sangat kuat antar variabel independen dalam model regresi. Jika
terjadi multikolinearitas, maka hasil analisis regresi menjadi tidak valid karena
masing-masing variabel independen tidak lagi memberikan kontribusi yang unik
terhadap variabel dependen. Dua indikator yang digunakan dalam uji ini adalah
apabila nilai tolerance jika nilainya < 0,10, maka terindikasi adanya
multikolinearitas. Untuk VIF (Variance Inflation Factor): jika nilainya > 10, maka

terindikasi adanya multikolinearitas.
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Tabel 4.15 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Kemudahan (X1) .661 1.513
Kemanfaatan (X2) .590 1.696
Persepsi Resiko (X3) .844 1.185
Nilai Pelanggan (X4) 576 1.737
1(\;[((;t)1va51 Hedonisme 989 1011
Kepercayaan (X6) .691 1.448

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Semua variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam
model regresi yang digunakan. Dengan demikian, hubungan antar variabel
independen tidak saling memengaruhi secara signifikan, dan model regresi layak
untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.

C. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada setiap nilai variabel
independen. Jika varians dari residual tidak konstan, maka terjadi
heteroskedastisitas, yang dapat menyebabkan hasil regresi menjadi tidak akurat.
Salah satu metode yang digunakan adalah Uji Park, yaitu dengan meregresikan
logaritma kuadrat residual terhadap variabel independen. Kriteria pengambilan jika
nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai

signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.
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Tabel 4.16 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.558 3912 .398 .691
Kemudahan
(X1) -.157 115 -.136] -1.360 .176
Kemanfaatan
(X2) -.059 .120 -.052 -.492 .624
Persepsi Risiko
(X3) .081 .094 .076 .866 388
Nilai Pelanggan
(X4) .090 141 .068 641 .523
Motivasi
Hedonisme (X5) 222 .166 .109 1.332 185
Kepercayaan
(X6) -.238 .169 -.138 -1.410 .161

a. Dependent Variable: LN RES
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji Park variabel independen (Kemudahan (X1) sampai

Kepercayaan (X6)) memiliki nilai signifikansi di atas 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara logaritma kuadrat residual

dengan masing-masing variabel independen. Dapat disimpulkan bahwa model

regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga model dianggap layak

dan memenuhi asumsi klasik terkait kestabilan varians residual.
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4.1.6 Uji Hipotesis

A. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.17 Uji Koefisien Deteerminasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .605° 366 339 1.89526

a. Predictors: (Constant), X6, X3, X5, X1, X2, X4

b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Nilai R Square (R?) sebesar 0.366 menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen kemudahan (X1), variabel kemanfaatan (X2), variabel risiko (X3),
variabel nilai pelanggan (X4), variabel motivasi hedonism (X5), dan variabel
kepercayaan (X6) mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen keputusan
penggunaan (Y) sebesar 36,6%. Sementara itu, sisanya 63,4% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0.339 digunakan untuk mengoreksi R? berdasarkan jumlah variabel bebas
dan ukuran sampel, sehingga lebih akurat dalam model dengan banyak prediktor.

Dalam hal ini, 33,9% variasi Y dapat dijelaskan oleh keenam variabel bebas setelah

penyesuaian.
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B. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.18 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.877 3.382 .851 .396
Kemudahan
(X1) 387 .100 318 3.878 .000
Kemanfaatan
(X2) -.080 .103 -.067 =773 441
Persepsi
Risiko (X3) .063 .081 .056 775 .440]
Nilai
Pelanggan 380 122 273 3.111 .002
(X4)
Motivasi
Hedonisme -.010 .144 -.005 -.071 .944
(X5)
Kepercayaan
(X6) .363 .146 .200 2.491 014

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan, diperolah persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =2,877 + 0,387X1 - 0,080X2 + 0,063X3 + 0,380X4 - 0,010XS + 0,363X6

Persamaan regresi yang terbentuk adalah Y =2,877 + 0,387X1 - 0,080X2 +
0,063X3 + 0,380X4 - 0,010X5 + 0,363X6 dengan konstanta sebesar 2,877 yang
menunjukkan bahwa jika semua variabel independen bernilai nol, maka variabel

dependen Y akan bernilai 2,877.
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Variabel Kemudahan (X1) memiliki koefisien beta sebesar 0,387 yang
menunjukkan pengaruh positif dan cukup kuat, dimana setiap kenaikan satu
unit kemudahan (X1) akan meningkatkan keputusan penggunaan (Y)
sebesar 0,387 unit.

Variabel kemanfaatan (X2) memiliki koefisien beta negatif sebesar -0,080
yang menunjukkan setiap kenaikan satu unit kemanfaatan justru akan
menurunkan Keputusan penggunaan (Y) sebesar 0,080 unit, namun
pengaruh ini tidak signifikan dengan nilai p-value 0,441 yang lebih besar
dari 0,05 sehingga hasil ini kontradiktif dengan teori yang umumnya
menyatakan kemanfaatan berpengaruh positif.

Variabel Persepsi risiko (X3) memiliki koefisien beta positif sebesar 0,063
yang menunjukkan setiap kenaikan satu unit risiko akan meningkatkan
Keputusan penggunaan (Y) sebesar 0,063 unit, namun pengaruhnya sangat
kecil dan tidak signifikan dengan p-value 0,440 yang lebih besar dari 0,05.
Variabel nilai pelanggan (X4) menunjukkan koefisien beta positif sebesar
0,380 dengan pengaruh yang kuat dan signifikan (p-value 0,002 < 0,05),
dimana setiap kenaikan satu unit nilai pelanggan akan meningkatkan
keputusan penggunaan (Y) sebesar 0,380 unit.

Variabel motivasi hedonisme (X5) memiliki koefisien beta negatif sebesar -
0,010 yang menunjukkan pengaruh negatif sangat kecil dan hampir tidak
ada pengaruh sama sekali, dengan p-value 0,944 yang jauh lebih besar dari

0,05 sehingga tidak signifikan.
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6.  Variabel kepercayaan (X6) menunjukkan koefisien beta positif sebesar
0,363 dengan pengaruh positif yang kuat dan signifikan (p-value 0,014 <
0,05), dimana setiap kenaikan satu unit kepercayaan akan meningkatkan

Keputusan penggunaan (Y) sebesar 0,363 unit.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan penggunaan (Y) adalah kemudahan
(X1) dengan pengaruh positif terkuat (beta = 0,387), nilai pelanggan (X4) dengan
pengaruh positif kuat (beta = 0,380), dan kepercayaan (X6) dengan pengaruh positif
kuat (beta=0,363). Sementara itu, variabel kemanfaatan (X2), persepsi risiko (X3),
dan motivasi hedonisme (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan (Y). Temuan penting dari penelitian ini adalah bahwa nilai pelanggan
dan kepercayaan (X6) merupakan faktor utama yang mempengaruhi keputusan
penggunaan (Y), sedangkan kemanfaatan justru berpengaruh negatif yang perlu
dikaji lebih lanjut, motivasi hedonisme (X5) hampir tidak berpengaruh sama sekali,

dan persepsi risiko (X3) memiliki pengaruh positif yang lemah dan tidak signifikan.
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C. UjiT

Tabel 4.19 Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.877 3.382 .851 .396
Kemudahan
(X1) 387 .100 318 3.878 .000
Kemanfaatan
(X2) -.080 103 -.067 =773 441
Persepsi Risiko |
(X3) .063 .081 .056 175 440
Nilai
Pelanggan (X4) .380 122 273 3.111 .002
Motivasi
Hedonisme -.010 144 -.005 -.071 944
(X5)
Kepercayaan
(X6) 363 146 200 2.491 .014

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Menurut Bawono (2006), pengujian t-test memiliki tujuan untuk

mengetahui tingkat signifikansi variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat

secara parsial (sendiri-sendiri). Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai t

hitung >t tabel dan Sig < 0,05, maka H1 diterima dan HO ditolak, yang berarti

terdapat pengaruh signifikan. Adapun t tabel ditentukan dengan tingkat signifikansi

5% dan derajat kebebasan (dk) =n -k - 1, yaitu 150 - 6 - 1 = 143, sehingga diperoleh
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t tabel sebesar 1,976. Berdasarkan uji t pada tabel Coefficients di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Kemudahan (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 3,878, lebih besar dari t
tabel 1,976, dan nilai Sig. = 0,000 < 0,05, maka H1 diterima, yang berarti
bahwa variabel Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Penggunaan.

b. Kemanfaatan (X2) memiliki nilai t hitung sebesar -0,773, lebih kecil dari t
tabel 1,976, dan nilai Sig. = 0,441 > 0,05, maka H2 ditolak, yang berarti
bahwa variabel Kemanfaatan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Penggunaan.

c. Persepsi Risiko (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 0,775, lebih kecil dari
t tabel 1,976, dan nilai Sig. = 0,440 > 0,05, maka H3 ditolak, yang berarti
bahwa variabel Risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Penggunaan.

d. Nilai Pelanggan (X4) memiliki nilai t hitung sebesar 3,111, lebih besar dari
t tabel 1,976, dan nilai Sig. = 0,002 < 0,05, maka H4 diterima, yang berarti
bahwa variabel Nilai Pelanggan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Penggunaan.

e. Motivasi Hedonisme (X5) memiliki nilai t hitung sebesar -0,071, lebih kecil
dari t tabel 1,976, dan nilai Sig. = 0,944 > 0,05, maka HS5 ditolak, yang
berarti bahwa variabel Motivasi Hedonisme tidak berpengaruh signifikan

terhadap Keputusan Penggunaan.
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f. Kepercayaan (X6) memiliki nilai t hitung sebesar 2,491, lebih besar dari t
tabel 1,976, dan nilai Sig. = 0,014 < 0,05, maka H6 diterima, yang berarti

bahwa variabel Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan

Penggunaan.
D. UjiF
Tabel 4.20 Uji F
ANOVAP
Sum of
Model Squares df  [Mean Square F Sig.
1 Regression 296.536 6 49.423( 13.759 .000*
Residual 513.658 143 3.592
Total 810.193 149

a. Predictors: (Constant), X6, X3, X5, X1, X2, X4

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji F yang diperoleh dari tabel ANOVA, diketahui bahwa
nilai F hitung sebesar 13,759 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai
signifikansi ini lebih kecil dari batas a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima. Hal ini berarti
bahwa secara simultan, variabel Kemudahan (X1), Kemanfaatan (X2), Risiko (X3),
Nilai Pelanggan (X4), Motivasi Hedonisme (X5), dan Kepercayaan (X6) secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Penggunaan (Y).
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Kemudahan Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank
Syariah

Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan pada Tabel 4.19, diketahui bahwa
variabel Kemudahan (X1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
penggunaan Mobile Banking Bank Syariah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai t-hitung sebesar
3,878, yang lebih besar dari nilai t-tabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kemudahan berperan penting dalam mendorong penggunaan Mobile
Banking oleh nasabah, khususnya pelaku Usaha Mikro di Kota Malang. Nilai
koefisien regresi sebesar 0,387 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan pada
persepsi kemudahan akan meningkatkan tingkat penggunaan layanan Mobile
Banking secara nyata. Berdasarkan dari jawaban responden pada penelitian ini,
bahwa pada indikator mudah diakses dimana pada item pertanyaan “Saya merasa
Mobile Banking bank syariah mempermudah proses transaksi” memilki nilai paling
tinggi dari semua item pertanyaan. Indikator mudah diakses menjadi indikator yang
dominan dibanding indikator mudah dipelajari, mudah dikontrol, jelas dan mudah
dipahami, fleksibel. Nilai tersebut mempengaruhi tingkat kemampuan indikator
mudah diakses dalam mengukur tingkat pengaruh variabel kemudahan terhadap
penggunaan Mobile Banking bank syariah sehingga didapatkan bahwa terdapat
pengaruh didalamnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator mudah diakses

merupakan indikator paling dominan dalam membentuk variabel kemudahan. Hasil
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ini mendukung kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang menekankan
bahwa kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor utama yang

memengaruhi adopsi teknologi informasi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh
Wijaya & Sri (2023), Azhar (2021), Ratnaningrum (2022), Rahayu (2019), dan
Pranoto & Setianegara (2020), yang semuanya menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat maupun perilaku penggunaan
Mobile Banking. Di sisi lain, terdapat pula penelitian yang tidak sejalan, seperti
yang dilakukan oleh Harahap (2023), yang menemukan bahwa effort expectancy
tidak berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan Mobile Banking pada
generasi milenial. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh variasi segmentasi responden,

pendekatan analisis, serta konteks sosial dan geografis.

Dari perspektif Islam, kemudahan dalam layanan keuangan sejalan dengan
prinsip kemaslahatan dan keterjangkauan yang diajarkan dalam syariat. Allah Swt.

berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 185:

z 4 4

o % ¢ {'o’ia . 1 2% DI [w/, &.w . ‘eia os .5.‘ T .4 Ten ° %
o 9\.94.45\3 Eey o Sy go\.l! G O\JAS\ 4 ;a\ ‘._';:U\ Olas) g

-

P B T E LY P Z, 0 . % /a//%oﬂ e Lo @, )f A
) */”J?\elg\&g "i‘-’;‘“s‘-’ﬁ““y’“"‘swﬁwﬁ‘(‘-{@*@“

Ot

by&es (Kals L8048 b e b 155885 800 1585 Sl 4K 55 g 121 &

Artinya : “Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu
serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di antara
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kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah.
Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib
menggantinya) sebanyak hari (vang ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain.
Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran.
Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu bersyukur.” (QS. Al-Baqarah:
185).

Ayat ini menegaskan bahwa prinsip kemudahan (al-taysir) merupakan
bagian dari nilai-nilai Islam yang harus diwujudkan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam pelayanan keuangan syariah. Oleh karena itu,
kemudahan dalam penggunaan Mobile Banking tidak hanya relevan secara teknis
dan empiris, tetapi juga memiliki dasar nilai spiritual dalam ajaran Islam, yaitu
sebagai bentuk pelayanan yang mendukung kebutuhan umat secara adil, praktis,

dan sesuai syariat.

4.2.2 Pengaruh Kemanfaatan Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank
Syariah

Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan dalam Tabel 4.19, variabel
Kemanfaatan (X2) menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,080, nilai t-hitung
sebesar -0,773, dan nilai signifikansi sebesar 0,441. Karena nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 dan t-hitung lebih kecil dari t-tabel (+1,984), maka dapat
disimpulkan bahwa kemanfaatan tidak berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan Mobile Banking Bank Syariah oleh nasabah, khususnya pelaku
UMKM di Kota Malang. Berdasarkan dari jawaban responden pada penelitian ini,
bahwa keputusan penggunaan Mobile Banking bank syariah memiliki
permasalahan pada indikator meningkatkan produktifitas yang dimana pada item

pertanyaan “Saya merasa adanya Mobile Banking bank syariah meningkatkan
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produktifitas” memilki nilai paling rendah. Nilai tersebut mempengaruhi tingkat
kemampuan indikator meningkatkan produktifitas dalam mengukur tingkat
pengaruh variabel kemanfaatan terhadap keputusan penggunaan sehingga

didapatkan bahwa tidak terdapat pengaruh didalamnya.

Temuan ini bertentangan dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa kemanfaatan (perceived usefulness) berpengaruh positif
terhadap niat maupun perilaku penggunaan Mobile Banking. Penelitian yang
mendukung pengaruh signifikan kemanfaatan antara lain adalah Wijaya & Sri
(2023), Azhar (2021), Rahayu (2019), serta Pranoto & Setianegara (2020), yang
semuanya menemukan bahwa persepsi manfaat memiliki hubungan signifikan
terhadap minat atau penggunaan Mobile Banking. Bahkan dalam konteks
internasional, Azhar (2021) menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan menjadi
faktor dominan dalam adopsi Mobile Banking di Pakistan. Oleh karena itu,
perbedaan hasil dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
tingkat literasi digital responden, persepsi yang belum terbentuk secara maksimal,
atau kemungkinan bahwa manfaat layanan belum dirasakan secara langsung oleh
pengguna. Dari perspektif Islam, segala bentuk teknologi dan layanan yang
bermanfaat termasuk dalam kategori mashlahah, yaitu hal-hal yang membawa

kebaikan dan manfaat bagi umat. Dalam Al-Qur’an, Allah Swt. berfirman:

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.” (QS. Al-Ma'idah:
2)

Kemanfaatan layanan Mobile Banking dapat dipandang sebagai bentuk

fasilitas yang mendukung transaksi keuangan yang efisien, aman, dan sesuai
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syariat. Namun jika manfaat ini belum sepenuhnya dirasakan atau diketahui oleh
pengguna, maka pemanfaatan teknologi tersebut menjadi kurang optimal. Oleh
sebab itu, diperlukan edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif dari pihak
perbankan syariah agar manfaat layanan Mobile Banking dapat dirasakan secara

nyata oleh seluruh lapisan masyarakat.

4.2.3 Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank
Syariah

Berdasarkan hasil uji t dalam Tabel 4.19, variabel Persepsi Risiko (X3)
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,063, nilai t-hitung sebesar 0,775, dan nilai
signifikansi sebesar 0,440. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan t-
hitung lebih kecil dari t-tabel (£1,984), maka dapat disimpulkan bahwa persepsi
risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Mobile Banking Bank
Syariah oleh nasabah, khususnya pelaku Usaha Mikro di Kota Malang. Berdasarkan
dari jawaban responden pada penelitian ini, bahwa keputusan penggunaan Mobile
Banking bank syariah memiliki permasalahan pada indikator privacy risk yang
dimana pada item pertanyaan “Saya merasa khawatir apabila data pribadi saya tidak
sepenuhnya terjaga dengan baik ketika menggunakan Mobile Banking bank
syariah” memilki nilai paling rendah. Nilai tersebut mempengaruhi tingkat
kemampuan indikator meningkatkan produktifitas dalam mengukur tingkat
pengaruh variabel privacy risk terhadap keputusan penggunaan sehingga
didapatkan bahwa tidak terdapat pengaruh didalamnya. Artinya, dikarenakan

persepsi yang kuat akan adanya kemungkinan risiko seperti kebocoran data,
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kesalahan transaksi, atau gangguan sistem, hal tersebut menghalangi niat atau

tindakan pengguna dalam memanfaatkan layanan Mobile Banking.

Hasil ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh signifikan, baik secara positif
maupun negatif, terhadap penggunaan Mobile Banking. Misalnya, Wijaya & Sri
(2023) dan Azhar (2021) menunjukkan bahwa persepsi risiko menjadi salah satu
faktor penting yang memengaruhi minat penggunaan Mobile Banking. Dalam
konteks Indonesia, Okky & Rini (2021) dan Ratnaningrum (2022) juga menemukan
bahwa persepsi risiko berperan dalam membentuk sikap pengguna terhadap layanan
perbankan digital. Namun, terdapat pula penelitian yang sejalan dengan hasil ini,
seperti Bustami et al. (2021), yang menyatakan bahwa persepsi risiko tidak selalu
berdampak langsung terhadap niat perilaku, terutama jika pengguna merasa cukup
percaya atau telah terbiasa menggunakan layanan. Dalam perspektif Islam, prinsip
keamanan dan kejelasan (gharar) sangat ditekankan dalam transaksi. Islam
mendorong segala bentuk aktivitas ekonomi yang bebas dari ketidakpastian dan

risiko berlebihan. Allah Swt. berfirman dalam QS. An-Nisa: 29:

"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
atas dasar suka sama suka di antara kamu." (QS. An-Nisa: 29)

Ayat ini mengajarkan bahwa prinsip keadilan dan keamanan dalam transaksi
merupakan hal penting. Oleh karena itu, meskipun dalam penelitian ini risiko tidak
terbukti berpengaruh signifikan, pihak perbankan tetap perlu menjaga sistem
keamanan secara optimal sebagai bentuk penerapan nilai-nilai Islam dalam layanan

keuangan.
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4.2.4 Pengaruh Nilai Pelanggan Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank
Syariah

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.19, variabel Nilai Pelanggan (X4)
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,380, nilai t-hitung sebesar 3,111, dan nilai
signifikansi sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan t-
hitung lebih besar dari t-tabel (£1,984), maka dapat disimpulkan bahwa nilai
pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan Mobile Banking
Bank Syariah. Berdasarkan dari jawaban responden pada penelitian ini, bahwa pada
indikator Quality / Performance Value dimana pada item pertanyaan “Saya merasa
Mobile Banking bank syariah memiliki standar kualitas transaksi yang dapat
diterima pelanggan” memilki nilai paling tinggi dari semua item pertanyaan.
Indikator mudah diakses menjadi indikator yang dominan dibanding indikator
Emotional Value, Social Value, Price Value for Money. Nilai tersebut
mempengaruhi tingkat kemampuan indikator Quality / Performance Value dalam
mengukur tingkat pengaruh variabel nilai pelanggan terhadap penggunaan Mobile

Banking bank syariah sehingga didapatkan bahwa terdapat pengaruh didalamnya.

Temuan ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu, seperti yang
diungkap oleh Azhar (2021) dalam penelitiannya di Pakistan, yang menunjukkan
bahwa perceived value memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
Mobile Banking. Penelitian oleh Sari dkk. (2024) yang mencantumkan Price Value
sebagai variabel UTAUT?2 juga menemukan bahwa persepsi nilai dari sisi harga dan
manfaat mempengaruhi perilaku pengguna secara positif. Temuan ini memperkuat

argumen bahwa ketika pengguna merasa mendapatkan nilai lebih dari penggunaan
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teknologi, baik berupa efisiensi waktu, biaya rendah, maupun kemudahan akses,

maka kecenderungan mereka untuk menggunakan layanan tersebut meningkat.

Dalam perspektif Islam, konsep nilai pelanggan selaras dengan prinsip
maslahah (kemanfaatan) dan keseimbangan dalam muamalah. Al-Qur’an
mendorong umat untuk memanfaatkan segala sesuatu yang membawa kebaikan dan

manfaat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah: 201:

“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan
peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS. Al-Baqarah: 201)

Ayat ini menunjukkan bahwa kemanfaatan (value) di dunia termasuk dalam
hal-hal yang perlu diusahakan oleh manusia, termasuk melalui layanan teknologi
yang mendukung produktivitas dan kemudahan dalam aktivitas ekonomi. Oleh
karena itu, keberhasilan Bank Syariah dalam menciptakan nilai bagi pelanggan
melalui layanan Mobile Banking merupakan bagian dari kontribusi terhadap

kemaslahatan umat.

4.2.5 Pengaruh Motivasi Hedonisme Terhadap Penggunaan Mobile Banking
Bank Syariah

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.19, variabel Motivasi Hedonisme (X5)
menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,010, nilai t-hitung sebesar -0,071, dan nilai
signifikansi sebesar 0,944. Nilai signifikansi yang jauh lebih besar dari 0,05 dan
nilai t-hitung yang lebih kecil dari t-tabel (£1,984) menunjukkan bahwa motivasi
hedonisme tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Mobile Banking
Bank Syariah. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan Mobile Banking oleh

nasabah tidak dipengaruhi oleh faktor kesenangan, hiburan, atau kenikmatan
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emosional yang biasanya dikaitkan dengan hedonic motivation, melainkan lebih
dipengaruhi oleh faktor-faktor fungsional seperti kemudahan, kemanfaatan,
keamanan, dan efisiensi. Hal ini mengindikasikan bahwa nasabah Bank Syariah,
khususnya pelaku Usaha Mikro di Kota Malang, menggunakan Mobile Banking
lebih karena kebutuhan dan urgensi praktis daripada untuk memenuhi kepuasan

emosional atau kesenangan pribadi.

Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Sari dkk. (2024), yang
menyebutkan bahwa hedonic motivation memiliki pengaruh signifikan terhadap
behavioral intention dalam penggunaan Mobile Banking berbasis model UTAUT2.
Perbedaan hasil ini bisa disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden; dalam
penelitian ini, responden merupakan pelaku UMKM yang cenderung lebih rasional
dan pragmatis dalam memilih layanan keuangan. Selain itu, nilai-nilai religius
dalam perbankan syariah dapat memengaruhi cara pandang nasabah terhadap
penggunaan teknologi, di mana orientasi kepuasan spiritual dan fungsional lebih
menonjol dibanding orientasi kesenangan semata. Dari perspektif Islam, hedonisme
sebagai orientasi hidup yang berlebihan terhadap kesenangan duniawi
diperingatkan dalam Al-Qur’an, karena dapat mengalihkan perhatian manusia dari

tujuan hidup yang hakiki. Dalam QS. Al-A’raf: 32, Allah SWT berfirman:

"Katakanlah (Muhammad), 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah
yvang telah Dia ciptakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik?’
Katakanlah, 'Itu (semua) untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia,
(dan) khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah Kami menjelaskan
ayat-ayat itu untuk orang-orvang yang mengetahui.” (QS. Al-A’raf: 32)

Ayat ini menegaskan bahwa kesenangan dunia bukanlah sesuatu yang

terlarang, selama tidak melampaui batas dan tetap dalam koridor yang sesuai
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dengan nilai-nilai syariah. Dalam konteks ini, layanan Mobile Banking yang
digunakan bukan untuk memenuhi kesenangan semata, tetapi sebagai sarana untuk
mendukung aktivitas usaha, mempercepat transaksi, dan meningkatkan efisiensi,
sehingga lebih mencerminkan prinsip wasathiyah (keseimbangan) dalam ajaran

Islam.

4.2.6 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank
Syariah

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.19, variabel Kepercayaan (X6)
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,363, nilai t-hitung sebesar 2,491, dan nilai
signifikansi sebesar 0,014. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan t-
hitung lebih besar dari t-tabel (£1,984), maka dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan Mobile
Banking Bank Syariah. Artinya, semakin tinggi tingkat kepercayaan nasabah
terhadap keamanan, integritas, dan keandalan sistem Mobile Banking syariah, maka
semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menggunakan layanan tersebut.
Hasil ini menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan aspek fundamental dalam
membangun hubungan antara penyedia layanan keuangan syariah dan nasabah.
Dalam konteks Mobile Banking, kepercayaan tidak hanya mencakup keamanan
teknologi dan perlindungan data pribadi, tetapi juga mencakup keyakinan bahwa
transaksi dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu, seperti yang dikemukakan
oleh Nurdin dkk. (2020) dan Ratnaningrum (2022), yang menemukan bahwa

kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat dan keputusan nasabah dalam
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menggunakan Mobile Banking. Demikian pula, Okky & Rini (2021) menunjukkan
bahwa persepsi kepercayaan menjadi salah satu faktor dominan dalam mendorong
penggunaan layanan digital perbankan. Penelitian-penelitian tersebut memperkuat
bahwa kepercayaan adalah pondasi utama dalam adopsi teknologi keuangan,
termasuk dalam konteks bank syariah yang menekankan transparansi dan etika.
Dari perspektif Islam, kepercayaan (amanah) adalah nilai yang sangat dijunjung
tinggi. Al-Qur’an secara tegas mengaitkan amanah dan tanggung jawab dengan
integritas dan keimanan. Dalam QS. An-Nisa: 58, Allah SWT berfirman:
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil..." (QS. An-Nisa: 58)

Ayat ini menegaskan bahwa dalam segala bentuk pengelolaan, termasuk
sistem layanan keuangan seperti Mobile Banking, prinsip amanah (frustworthiness)
dan keadilan menjadi landasan utama. Oleh karena itu, ketika bank syariah dapat
menjaga amanah ini dalam bentuk transparansi, keamanan sistem, serta kepatuhan

terhadap prinsip syariah, maka kepercayaan nasabah akan tumbuh dan mendorong

peningkatan penggunaan layanan digital tersebut.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan Mobile Banking Bank Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin mudah layanan digunakan, maka semakin tinggi kemungkinan
pelaku UMKM menggunakannya.

Persepsi Kemanfaatan tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
Mobile Banking Bank Syariah. Ini berarti meskipun layanan dianggap
bermanfaat, manfaat tersebut belum cukup kuat untuk mendorong
penggunaan secara langsung.

Persepsi Risiko juga tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
Mobile Banking Bank Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa kekhawatiran
terhadap risiko (seperti keamanan dan kerahasiaan data) tidak menjadi
faktor dominan dalam keputusan penggunaan.

Persepsi Nilai Pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan Mobile Banking. Semakin tinggi nilai atau manfaat yang
dirasakan pelanggan (baik dari sisi efisiensi, kenyamanan, maupun biaya),

maka semakin besar kemungkinan mereka menggunakan layanan tersebut.
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Motivasi Hedonisme tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
Mobile Banking. Artinya, penggunaan layanan ini tidak dilandasi oleh
faktor kesenangan atau kepuasan emosional, melainkan lebih bersifat
rasional dan kebutuhan.

Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
Mobile Banking. Ini menunjukkan bahwa rasa percaya terhadap bank
syariah, baik dari sisi keamanan, keandalan sistem, maupun kepatuhan
terhadap prinsip syariah, menjadi faktor penting dalam mendorong

penggunaan layanan digital.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, berikut beberapa

saran yang dapat diajukan:

1.

Bagi Bank Syariah, perlu terus meningkatkan kemudahan akses dan
tampilan antarmuka aplikasi Mobile Banking agar lebih user-friendly,
khususnya bagi pelaku UMKM terkhusus pelaku Usaha Mikro yang
mungkin tidak semua melek teknologi. Manfaat layanan Mobile Banking
perlu lebih disosialisasikan secara aktif, misalnya melalui pelatihan digital
untuk UMKM atau pendampingan langsung, agar persepsi terhadap
kegunaannya meningkat dan mendorong penggunaan. Risiko digital,
meskipun tidak berpengaruh signifikan, tetap harus diantisipasi dan
diminimalkan.

Bank Syariah sebaiknya memperkuat sistem keamanan dan memberikan
edukasi terkait keamanan transaksi kepada pengguna. Untuk meningkatkan

persepsi nilai, bank dapat memberikan insentif atau fitur tambahan yang
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spesifik mendukung aktivitas UMKM, seperti pencatatan keuangan
sederhana, laporan transaksi harian, atau cashback biaya transfer. Walaupun
motivasi hedonisme tidak signifikan, aspek pengalaman pengguna (user
experience) tetap perlu diperhatikan, karena kenyamanan emosional secara
tidak langsung bisa memperkuat loyalitas pengguna. Kepercayaan
merupakan kunci utama. Maka dari itu, bank harus terus membangun dan
menjaga komunikasi yang transparan, layanan yang responsif, serta
komitmen terhadap prinsip syariah, untuk mempertahankan kepercayaan
nasabah secara jangka panjang.

Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
dengan menambahkan variabel lain seperti kualitas layanan atau literasi
digital. Selain itu, penelitian dapat dilakukan di wilayah lain atau
membandingkan antar daerah untuk melihat perbedaan perilaku
penggunaan Mobile Banking bank syariah di kalangan pelaku UMKM

secara lebih luas dan komprehensif.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
Kepada

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden Di
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Saya Nisya Nur Azizah selaku mahasiswa program studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam rangka penyusunan skripsi/tugas
akhir, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi dalam mengisi
kuesioner dalam penelitian saya dengan judul '"Analisis Persepsi Kemudahan,
Kemanfaatan, Risiko, Nilai Pelanggan, Motivasi Hedonisme, Dan Kepercayaan
Pelaku Usaha Mikro Food And Beverage (Fnb) Di Kota Malang Dalam
Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah”. Masukan informasi yang jujur, akurat,
dan benar sangat diharapkan agar informasi ilmiah yang disajikan dapat
dipertanggungjawabkan. Adapun data responden dijamin kerahasiaannya dan
kepentingannya hanya diperuntukkan untuk penelitian semata. Berikut kriteria responden

yang ditentukan adalah sebagai berikut:
1. Pelaku Usaha Mikro yang berdomisili di Kota Malang
2. Telah Memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP)

3. Pelaku usaha mikro yang memiliki rekening bank syariah dan pernah

menggunakan Mobile Banking

Dalam pengisian kuesioner, berikut petunjuk yang dapat saudara/i gunakan untuk mengisi

kuesioner peneilitian ini:
1. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan cermat

2. Isilah data diri sebelum mengisi kuesioner
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3. Jawaban dari kuesioner tidak berhubungan dengan benar atau salah

4. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling tepat pada salah satu

alternatif jawaban yang telah tersedia, yaitu :

Jawaban Kode Bobot Skor
Sangat Setuju 8S 5
Setuju S 4
Netral N 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih atas kesediaan saudara/i dalam mengisi kuesioner

ini.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
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Hormat saya,

Nisya Nur Azizah



A. Identitas Responden

1.
2.

Nama Lengkap

Jenis Kelamin : - Laki-laki

- Perempuan

. Apakah Anda telah menjadi Nasabah pada Bank Syariah?

- Ya
- Tidak
Apakah Anda merupakan pelaku usaha mikro yang menggunakan Mobile
Banking?
- Ya
- Tidak

. Apa jenis usaha mikro Anda? : - Food (Makanan)

- Beverage (Minuman)

- Food & Beverage (Makanan & Minuman)
Berapa rata-rata omset Anda per bulan? :
- 500 ribu — 5 juta
- 5juta—10 juta
- 10juta—15juta
10 - 25 juta

Alamat Domisili di Kota Malang
- Kecamatan Blimbing
- Kecamatan Kedungkandang
- Kecamatan Klojen
- Kecamatan Lowokwaru

- Kecamatan Sukun
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B. Daftar Pernyataan
1. Variabel Persepsi Kemudahan (X1)

No. Pernyataan STS | TS SS
1 2 5
Mudah dipelajari
L. Saya merasa penggunaan Mobile Banking
bank syariah mudah dipelajari
Mudah dikontrol
2. Saya merasa penggunaan Mobile Banking
bank syariah mudah untuk digunakan
Jelas dan mudah dipahami
3. Saya merasa penggunaan Mobile Banking
bank syariah mudah dipahami fiturnya
Fleksibel
4. Saya merasa penggunaan Mobile Banking
bank syariah sangat fleksibel
Mudah diakses
S. Saya merasa Mobile Banking bank syariah
mempermudah proses transaksi
2. Variabel Persepsi Kemanfaatan (X2)
No. Pernyataan STS | TS SS
1 2 5

Pekerjaan lebih cepat

1.

Saya merasa adanya Mobile Banking bank

syariah mempercepat pekerjaan saya

Kinerja pekerja

2.

Saya merasa adanya Mobile Banking bank
syariah meningkatkan kinerja pekerjaan
saya

Meningkatkan produktifitas
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3. Saya merasa adanya Mobile Banking bank
syariah meningkatkan produktifitas

Efektivitas

4. Saya merasa Mobile Banking bank syariah
lebih efektif karena tidak perlu bingung
uang kecil untuk pengembalian

Membuat pekerjaan menjadi lebih mudah

5. Saya merasa Mobile Banking bank syariah
mempermudah pekerjaan saya

BeNuna

6. Saya merasa Mobile Banking bank syariah
sangat beNuna bagi pelaku usaha mikro

3. Variabel Persepsi Risiko (X3)
No. Pernyataan STS | TS SS
1 2 5

Financial Risk

1. Saya merasa khawatir terhadap adanya risiko
tertentu yang tidak dapat dihindari saat saya
menggunakan Mobile Banking
bank syariah

Product Risk

2. Saya khawatir apabila Mobile Banking
bank syariah error sehingga menyebabkan
saya mengalami kerugian

\Privacy Risk

3. Saya merasa khawatir apabila data pribadi
saya tidak sepenuhnya terjaga dengan baik
ketika menggunakan Mobile Banking bank
syariah
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Time Risk

4.

Saya khawatir apabila pelanggan melakukan
pembayaran melalui Mobile Banking bank
syariah justru memperlambat

proses transaksi

Delivery Risk

5.

Saya khawatir apabila pendapatan yang
diperoleh melalui pembayaran pembayaran
Mobile Banking bank syariah tidak sesuai

nominalnya ketika pelanggan membayar

4. Variabel Nilai Pelanggan (X4)

No.

Pernyataan

STS

TS

SS

\Emotional Value

1. Saya percaya ketika menggunakan mobile
banking bank syariah

Social Value

2. Saya merasa Mobile Banking bank syariah

disukai semua kalangan

Quality / Performance Value

3. Saya merasa Mobile Banking bank syariah
memiliki standar kualitas transaksi yang
dapat diterima pelanggan

Price Value for Money

4. Saya merasa Mobile Banking bank syariah

memuaskan sesuai dengan harapan

120




5. Variabel Motivasi Hedonisme (X5)

No. Pernyataan STS (TS SS
1 2
Menggunakan Mobile Banking menyenangkan
L Saya merasa senang saat menggunakan
layanan Mobile Banking bank syariah
Bersenang-senang dengan Mobile Banking
2. Layanan Mobile Banking bank syariah sangat
menyenangkan hati saya saat bertransaksi
Menggunakan Mobile Banking sangat menyenangkan
> Saya sangat menikmati saat menggunakan
layanan Mobile Banking bank syariah
6. Variabel Kepercayaan (X6)
No. Pernyataan STS [TS SS
1
Benevolence
1. Saya merasa Mobile Banking bank syariah
memberikan keuntungan bagi penggunanya
Integrity
2. Saya merasa Mobile Banking bank syariah
tidak akan menyembunyikan informasi
yang penting
Competence
3. Saya merasa Mobile Banking bank syariah
akan selalu menjaga reputasinya
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7. Variabel Keputusan Penggunaan (Y)

bank syariah beberapa kali dalam satu
minggu

No. Pernyataan STS | TS SS
1 2 5

Pemilihan produk

1. Saya mengakses aplikasi Mobile Banking

Pemillihan merk

2.

Saya mengakses Mobile Banking bank
syariah rata-rata selama 3-10 menit setiap
kali membuka aplikasi tersebut

Pemillihan penyalur

3. Saya selalu menggunakan Mobile Banking
bank  syariah dalam setiap kegiatan
transaksi dengan pelanggan

'Waktu pembelian

4. Saya berniat untuk terus menggunakan

Mobile Banking bank syariah di masa yang

akan datang

Jumlah pembelian

S.

Secara  keseluruhan saya merasa puas
dengan adanya mobile banking bank

syariah
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Lampiran 2. Data Kuesioner

A. Variabel Persepsi Kemudahan (X1)

TOTAL X1

22
25

23

22
25

23

21

21

25

23

23

20
25

21

25

25

21

20
23

22
25

20
24
25

18
25

22
22

22
22
25

24
25

25

25

24
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X1.2

XI1.1
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B. Variabel Persepsi Kemanfaatan (X2)

TOTAL X2
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C. Variabel Persepsi Risiko (X3)

TOTAL X3
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D. Variabel Nilai Pelanggan (X4)

TOTAL X4
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E. Variabel Motivasi Hedonisme (X5)

TOTAL X5
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12
14
15
11

15
15
15
13
13
15
14
13
15
13
15
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14
15
15
15
14
15
15
13
14
15
15
15
15
14
15
14
14
15
15
15
15
14
14
15
14
15
14
15
14
14
15
14
15
15
15
14
15
13
14
15
13
15
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14
10
14
14
15
15
15
14
15
15
15
14
13
15
15
15
14
12
12

11

14
14
15
15
14
13
15
15
15
14
14
12

F. Variabel Kepercayaan (X6)

TOTAL X6

13

15
12
14

X6.3

X6.2

X6.1
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12
13
12
14
15
12
15
13
15
12
12
12
14
12
14
14
14
14
15
14
11
13
13
13
13

12
15
12
12
14
13

12
12
13

14
14
15
12
13

15
15
12
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14
13
15
15
12
15
14
14
14
15
13
12
15
12
13
14
11
15
13
15

15
15

15

15
15
13
15

15
15
13

12
12
13

15
12
14
14
12
13

12
15

143



15
12
12
12
12
13
14
15
14
15
12
14
15
14
12
14
15
14
15
14
12
12
12
14
12
15
15
12
12
14
15
14
15
15
12
12
14
15
13
12
15
12
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12
13
12
14
13
12
14
13
13
15
13
15
15
12
12
13
13
12
12
14

G. Variabel Keputusan Penggunaan Mobile Banking (Y)

TOTALY

23

25

24
24
25

22
23

24
23

25

25

20
25

23

20
25

Y.5

Y4

Y3

Y2

Y.1
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23

20
24
24
23

22
25

24
20
22
20
24
24
21

23

23

21

23

20
23

24
24
23

24
23

23

23

23

25

23

25

24
25

20
23

23

23

25

25

20
25

20
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23

25

25

25

24
24
24
25

24
20

24
24
22
23

22
22
25

21

23

23

22
25

22
22
23

20
21

21

23

25

20
22
25

20
20
22
25

24
22
21

24
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25

25

20
20
24
25

23

25

21

22
20

21

20
14
23

14
15
24
23

24
23

25

22
23

23

25

23

22
25

20
22

24
25

24
22
20
22
23

21

23

22
24
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24
20
21

19
23

22
22
23
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Lampiran 3. Uji SPSS

A. Uji Validitas

Variabel X1 (Persepsi Kemudahan)

Correlations

X11 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 |TOTALX1
X1.1 Pearson Correlation 1 480" 425" 3157 557" 7397
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 1 50|
X1.2 Pearson Correlation 480™ 1 516" 524 457" 784"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 1 50|
X1.3 Pearson Correlation 4257 516" 1 ATT” 538" 786"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 1 50|
X1.4 Pearson Correlation 3157 524" ATT” 1 .398" 7127
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 1 50|
X1.5 Pearson Correlation 557" 457" 538" .398™ 1 7697
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 1 50|
TOTALX1 Pearson Correlation 739" 784" 786" 7127 .769™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150]

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Variabel X2 (Persepsi Kemanfaatan)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 |[TOTALX2
X2.1 Pearson . o N N
1 .600 312 .190 .089 144 .647
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .020 .281 .080 .000
N 150 150 150 150 150 150 150
X2.2 Pearson . . X . N
.600 1 .254 .196 -.018 A71 .610
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002 .016 .832 .036 .000
N 150 150 150 150 150 150 150
X2.3 Pearson . . . X A N
312 .254 1 442 170 .186 .646
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .038 .022 .000
N 150 150 150 150 150 150 150
X2.4 Pearson N X . . . N
.190 .196 442 1 .302 410 .689
Correlation
Sig. (2-tailed) .020 .016 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150 150
X2.5 Pearson . . . N
.089 -.018 170 .302 1 332 490
Correlation
Sig. (2-tailed) .281 .832 .038 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150 150
X2.6 Pearson X . . . n
144 A71 .186 410 .332 1 .599
Correlation
Sig. (2-tailed) .080 .036 .022 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150 150
TOTALX2 Pearson . . " . . .
.647 .610 .646 .689 490 .599 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150 150

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Variabel X3 (Risiko)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 |TOTALX3

X3.1 Pearson Correlation 1 526" 440™ 408™ A37" .689"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 150 150 150 150 150 150

X3.2 Pearson Correlation 526" 1 717" 537" 664" .842"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 150 150 150 150 150 150

X3.3 Pearson Correlation 440”7 717" 1 643" 645" .843"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 150 150 150 150 150 150

X3.4 Pearson Correlation 408" 537" 643" 1 763" .829”

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 150 150 150 150 150 150

X3.5 Pearson Correlation A37" 664" 645" 763" 1 867"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 150 150 150 150 150 150

TOTALX3 Pearson Correlation .689” .842" .843" .829” 867" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 150 150 150 150 150 150

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Variabel X4 (Nilai Pelanggan)

Correlations

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 TOTALX4
X4.1 Pearson Correlation 1 634" .508™ 4727 827"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150
X4.2 Pearson Correlation 634" 1 4727 434" .809™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150
X4.3 Pearson Correlation 508" 4727 1 469”7 .768™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150
X4.4 Pearson Correlation 4727 4347 469”7 1 .755”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150
TOTALX4  Pearson Correlation 827" .809™ .768™ .755” 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Variabel X5 (Motivasi Hedonisme)

Correlations

X5.1 X5.2 X5.3 TOTALX5
X5.1 Pearson Correlation 1 144 .090 644”7
Sig. (2-tailed) .079 273 .000
N 150 150 150 1 50|
X5.2 Pearson Correlation 144 1 223" 663"
Sig. (2-tailed) .079 .006 .000
N 150 150 150 1 50|
X5.3 Pearson Correlation .090 223" 1 669"
Sig. (2-tailed) 273 .006 .000
N 150 150 150 1 50|
TOTALX5 Pearson Correlation .644™ 663" 669" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Variabel X6 (Kepercayaan)

Correlations

X6.1 X6.2 X6.3 TOTALX6
X6.1 Pearson Correlation 1 468" .520™ 8177
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 1 50|
X6.2 Pearson Correlation 468" 1 .519” .806"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 1 50|
X6.3 Pearson Correlation 520" 519" 1 .829"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 1 50|
TOTALX6 Pearson Correlation 817" .806™ .829” 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Variabel Y (Keputusan Penggunaan Mobile Banking)

Correlations

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TOTALY
Y.1 Pearson Correlation 1 687" 493" .380" 433" 773"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150
Y.2 Pearson Correlation 687" 1 .590™ .398™ 4307 .808™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150}
Y.3 Pearson Correlation 493" .590™ 1 5317 .504” 8117
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150}
Y.4 Pearson Correlation .380" .398™ 531" 1 6417 7447
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150}
Y.5 Pearson Correlation 433" 4307 504 6417 1 758"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150}
TOTALY  Pearson Correlation 773" .808™ 8117 744” .758™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150]

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Variabel X1 (Persepsi Kemudahan)

B. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.814
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Variabel X2 (Persepsi Kemanfaatan)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.671

Variabel X3 (Persepsi Risiko)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.872

Variabel X4 (Nilai Pelanggan)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.799

4

Variabel X5 (Motivasi Hedonisme)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.645

Variabel X6 (Kepercayaan)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.751
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Variabel Y (Keputusan Penggunaan Mobile Banking)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.838

C. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 150
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 1.85670879

Most Extreme Differences  Absolute .073
Positive .043

Negative -.073

Kolmogorov-Smirnov Z .892
Asymp. Sig. (2-tailed) 403

a. Test distribution is Normal.

D. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 X1 .661 1.513
X2 .590 1.696
X3 .844 1.185
X4 576 1.737
X5 .989 1.011
LX6 .691 1.448

a. Dependent Variable: Y
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E. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.558 3.912 .398 .691
X1 -.157 115 -.136 -1.360 176
X2 -.059 120 -.052 -492 624
X3 .081 .094 .076 .866 .388
X4 .090 141 .068 .641 523
X5 222 .166 109 1.332 .185
X6 -.238 169 -.138 -1.410 161

a. Dependent Variable: LN_RES

F. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6052 .366 .339 1.89526

a. Predictors: (Constant), X6, X3, X5, X1, X2, X4

b. Dependent Variable: Y
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G. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.877 3.382 .851 .396
X1 .387 .100 .318 3.878 .000]
X2 -.080 .103 -.067 -773 441
X3 .063 .081 .056 775 .440|
X4 .380 122 273 3.111 .002
X5 -.010 144 -.005 -.071 .944
X6 .363 146 .200 2.491 .014
a. Dependent Variable: Y
H. Uji T
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.877 3.382 .851 .396
X1 .387 .100 .318 3.878 .000]
X2 -.080 .103 -.067 -773 441
X3 .063 .081 .056 775 440]
X4 .380 122 273 3.111 .002
X5 -.010 144 -.005 -.071 .944
X6 .363 146 .200 2.491 .014

a. Dependent Variable: Y
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I. UjiF

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 296.536 6 49.423 13.759 .0002
Residual 513.658 143 3.592
Total 810.193 149

a. Predictors: (Constant), X6, X3, X5, X1, X2, X4
b. Dependent Variable: Y
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